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ABSTRAK

Agussalim. 2019. Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moralitas Siswa Melalui Pembelajaran PPKn Pada
Siswa UPT SMP Negeri 13  Kepulavan Selayar. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguman Dan Ilmn Pendidikan Universitas

. Mubammadiyah Makassar. Pembimbing 1 H. Nasrun Hasan. Dan pembimbing TI
~ Suardi.

Masalah utama pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dalam menanamkan nilai-nilai moralitas siswa

kelas VIII UPT SMP Negeri 13 Kepulauan Selayar?.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dibagi dalam
dua siklus dengan 4 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
yang dilakukan secara berulang. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII UPT SMP
Negeri 13 Kepulanan Selayar tahun  ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 23
orang, terdiri atas 12 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) terjadi peningkatann hasil belajar
melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Moralitas Siswa Pada Siswa Kelas VIII UPT SMP Negeri 13 Kepulauan

. Selayar. Pada siklus I yang tuntas secara individual dari 23 siswa hanya 6 siswa

dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 59,56 dan siklus I meningkat dari 23
siswa dengan nilai rata-rata 81,17 hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa
dengan adanya perubahan yang terjadi pada sikap siswa selama proses pembelajaran
sesuai dengan hasil observasi yaitu dengan adanya penerapan model pembelajaran
Discovvery Learning pada materi nilai-nilai moral dapat meningkat hasil belajar
siswa, minat belajar siswa serta kehadiran siswa dapat meningkat.

Kata Kunci: Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Menanamkan
Nilai-Nilai Moralitas Siswa
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
| Tugas seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa. Guru harus memiliki berbagai kemampuan yang dapat menunjang tugasnya
" agar tujuan pendidikan dapat dicapai. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru dalam meningkatkan kompotensi profesinya, guru harus
mampu mengungkapkan model pembelajaran. Selain itu seorang guru harus dapat
menyusuaikan antara model yang dipilhnya dengan kondisi siswa, materi
pelajaran, dan sarana yang ada. Oleh karena itu, guru harus menguasai beberapa
model pembelajaran agar proses belajar mengajar berjalan lancar dan tujuan yang
ingin dicapai dapat terwujud.
Berdasarkan hasil observasi magang 2 pada tahun 2017 di UPT SMPN
13 Kepulauan Selayar kemampuan seorang guru mempersiapkan materi, dan
penguasaan bahan yang akan diajarkan di dalam kelas menentukan tercapainya
materi pembelajaran yang menjadi indikator atau tujuan pembelajaran khusus.
Penguasaan materi bagi guru merupakan hal yang sangat menentukan khususnya
dalam proses belajar mengajar yang melibatkan gura mata pelajaran terkhususnya
guru mata pelajaran PPKn. Persiapan yang mantang dilakukan oleh guru, guna
mencapai hasil yang optimal dalam kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran khusus.Guru disamping sebagai fasilitator tenaga mengajar
guru juga memliki tanggung jawab moral untuk menguasai materi guna untuk

' antusias materi yang diajarkan kepada siswa.




Pemilihan metode yang dilakukan oleh guru UPT SMPN 13 Kepulauan

Selayar memikirkan terlebih dahulu metode pembelajaran yang ingin

- dilaksanakan dan mempersiapkan materi sebelum guru masuk dalam kelas, untuk

melakukan kegiatan belajar mengajar merupakan hal penting. Pemilihan metode

' mengajar yang tepat kerap kali harus mempertimbangkan faktor usia dari peserta

didik. Bagi guru yang memilki kualifikasi sebagai pengajar, memilih metode yang

' sesui dengan tingkat usia dan pemahaman peserata didik, schingga tidak

menimbulkan kebosanan bagi anak. Guru adalah sebagai pembimbing dalam kelas

- yang mempunyai tangung jawab sebagai pengajar. Berdasarkan pengamatan

* bahwa siswa/siswi dalam kelas itu tidak sama pandainya, Guru dalam mengelolah

kelas mengetahui tingkat pemahaman dan karakter anak yang berbeda, schingga

. dalam kegiatan belajar guru mengetahui bagaimana ia harus bersikap terhadap

perbedaan tingkat pemahaman anak dan begite juga dengan karakter yang

berbeda. Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan

' fasilitas kelas untuk bermacam- macam kegiatan belajar dan mengajar agar

~ mencapai hasil yang baik. Peran guru dalam mengelola kelas menyediakan bahan

yang akan digunakan dalam kegiatan belajar, dan juga menggunakan fasilitas

yang ada.

Dengan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh
guru UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar sebagian besar siswa/siswi tidak merasa
bosan mengikuti mata pelajaran dan memiliki semaangat belajar yang tinggi,,
adapun siswa/siswi yang tidak terlalu serius mengikuti mata pelajaran selama

berlangsung sekitar 3 orang dan kurang disiplin dalam sekolah. Guru sebagai




tenaga pendidik mereka memiliki tanggung jawab moral yang sangat tinggi

karena siswa yang kurang serius mengikuti mata pelajaran dalam kelas guru

- melakukan pendekatan secara personil agar siswa memilki kesadaran diri.

Model pembelajaran discovery learning diartikan pula sebagai cara

- belajar memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuifif untuk

akhirnya sampai kepada svatu kesimpulan. Discovery terjadi bila idividu terlibat,

terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa

konsep dan prinsip. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dlakukan oleh Mariza

- Fitri (2015) dalam melakukan penelitian salah satu model pembelajaran yang

dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui penalaran, menemukan sesuatu

i untuk dirinya dalam memahami struktur ide-ide kunci yaitn dengan menerapkan

model pembelajaran discovery learning. “Model pembelajaran discovery learning
lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan pengalaman-
pengalaman belajar individual atau kompetitif”.

Nurdin Muhamad (2016) mengungkapkan discovery learning adalah

proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi

(final), tetapi siswa ditunfut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam
menemukan konsep.

Tiani Alfi Kusuma (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
model pembelajaran discovery merupakan suatu cara untuk mengembangkan

belajar siswa akiif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasi

. yang akan diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Dalam belajar penemuan




guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuknya yang final, tetapi siswa

- yang diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendixi

Dalam melakukan penelitian secara ilmiah, meskipun beberapa peneliti
menggunakan model pembelajaran yang beragam tentunya memiliki juga

perbedaan yang beragam, salah satunya adalah metode penelitian yang digunakan

~ oleh penelit, Dari hasil kefiga peneliti diatas yang membedakan hanyalah metode

penilitian yang dipake oleh peniliti, Jenis penelitian yang digunakan oleh Marzia
Fitri (2015) merupakan jenis penelitian quasi eksperiment yang terdiri dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
bebas adalah model pembelajaran discovery learning dan variabel terikat adalah

hasil belajar sisswa pada materi pokok mata pelajaran. Jenis penelitian yang

. digunakan oleh Nurdin Muhamad (2016) merupakan jenis penelitian Mixed

Method untuk mengumpulkan data baik data kualitatif maupun kuantitatif

Sedaangkan jenis penelitian yang digunakan oleh Tiani Alfi Kusuma (2015)

. adalah penelitian true experimental. Responden penelitian ditentukan setelah uji

homogenitas.

Berdasarkan uraian diatas dari berbagai permasalahan hasil observasi
dan perbedaan penelitian yang dilakukan beberapa peneliti, dengan melihat hal
tersebut penulis tertarik untuk dijadikan bahan penelitian dan mengangkat

masalah tersebut menjadi sebuah karya tulis ilmiah dengan judul penelitian

" “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Menanamkan

Nilai-Nilai Moralitas Siswa melalai Pembelajaran PPKn pada Siswa UPT

SMPN 13 Kepulauan Selayar.




" B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun yang

| menjadi ramusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas siswa dan gura UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran discovery learning dalam
menanamkan nilai-nilai Moral dan Agama untuk lebith meningkatkan

moralitas siswa UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar.?

C. Tujuan Penelitian

. menanamkan nilai-nilai moralitas siswa UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar,

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan aktivitas siswa dan guru UPT SMPN 13

Kepulauan Selayar.

| penelitian ini bertujuan untuk:

Melalui penerapan model pembelajaran discovery learning dalam

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan penerapan model pembelajaran discovery

learning dalam menanamkan nilai-nilai Moral dan Agama untuk lebih

meningkatkan moralitas siswa UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

~ berikut:

: 1. Manfaat Teoritis




a.

Sebagai informasi mengenai penerapan model pembelajaran discovery
learning dalam menanamkan nilai-nilai moralitas siswa UPT SMPN 13
Kepulauan Selayar.

Mengembangkan konsep, teori, prinsip, dan prosedur teknologi
pendidikan pada kawasan desain dan kawasan penilaian, karena mengkaji
tentang proses pembelajaran melalui model pembelajaran discovery

learning dan mengkaji tentang peningkatan hasil belajar peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah; dengan penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi sekolah dalam rangka perbaikan teknik pembelajaran yang
bervariasi.

Bagi guru; sebagai bahan pertimbangan guru unfuk menerapkan model
pembelajaran discovery learning yang sesuai dengan identitas kurikulum
2013 bagi peserta didik yang sesuai dengan tujuan pengajaran.

Bagi siswa; dengan pembelajaran discovery learning dapat marngsang
kemampuan berfikir siswa dalam menemukan masalah, menambah
percaya diri siswa, pemahaman yang lebih mendasar dan hasil belajar

yang lebih tinggi.




BABII

i KAJIAN PUSTAKA

~ A.Kajian Teori

1. Konsep Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran menurut Trianto (2010} adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelajaran dikelas atau pelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan

perangkat — perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film,

komputer, kurikulum, dan lain lain. Setiap model pembelajaran mengarahkan kita

- kedalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa

sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Dari uraian di atas dapat dilihat dengan memakai model pembelajaran

untuk diterapkan di sekolah akan lebih mudah untuk memberikan materi

. pembelajaran kepada siswa dengan berbagai perencenaan atau pola yang

- digunakan dalam menyusun kurikulum, mengataur materi peserta didik, dan

memberikan petunjuk kepada pengajar di kelas dalam sefing pengajaran.

Chusni Mubarok (2015) model pembelajaran Discovery Learning

pertama kali dikembangkan oleh Jerome Bruner, seorang ahli psikologi yang lahir

di New York pada tahun 1915. Bruner menganggap bahwa belajar penemuan
(Discovery Learning) sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh

manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang pa ling baik. Bruner




menyarankan agar siswa hendaknya belajar melalui berpartisipasi aktif dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip agar mereka dianjurkan untuk memperoleh
pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen yang mengizinkan mereka
untuk menemukan konsep dan prinsip itu sendiri.

Dari hasil kutipan diatas adalah pemaparan salah satu tokoh yang
pertama kali mengembangkan model pembelajaran Discovery Learning, dari hasil
penelitian yang dilakukannya bahwa dengan menggunakan pembelajaran
penemuan ini {Discovery Learning) akan menghasiikan dengan baik karena siswa
sangat berpartispasi aktif dalam menemukan ilmu pengetahuan. Keaktifan siswa
sangatlah penting dalam proses pembelajaran di sekolah, hal ini tergantung
metode yang digunakan oleh pendidik, model pembelajaran Disicovery Learning
sangaflah menjamin keberhasilan untuk memperoleh pengetahuan, hal ini dapat
kita tihat dari hasil penelitian uraian diatas.

Hosnan (2014) bahwa Discovery Learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.
Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.

Dari uraian yang dikemukakan oleh peneliti diatas, model pembelajaran
Discovery Learning akan mempersulit siswa yang memiliki kecerdasan
intelektual rendah dalam menerima materi pembelajaran, hal ini terjadi ketika
siswa mengembangkan keaktifan belajar kemudian mencoba memecahkan

senidiri hasil belajarnya. Siswa yang memiliki kecerdaasan intelktual yang rendah




tidak terlepas dari bimbingann seorang guru dalam mengembangkan model
pembelajaran Discovery Learnning.

Firosalia Kristin (2016) Discovery Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang tidak asing lagi. Discovery learning merupakan metode
memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampai  kepada suatu kesimpulan. Discovery learning adalah strategi
pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi,
eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil
tindakan ilmiah tersebut. Melalui model int siswa diajak untuk menemukan
sendiri apa yang dipelajari kemudian mengkonstruk pengetahuvan itu dengan
memahami maknanya. Dalam model ini guru hanya sebagai fasilitator.

Dari uraian diatas, dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut mampu
membuat tingkah laku peserta didik iebih progresif dalam melakukan
pembelajaran hal ini dapat dilihat bagaimana pesrta didik yang lebih aktif dalam
menemukan ilmu pengetahuan guru hanya ditetapkan sebaai fasilitator.

Eko Wahjudi (2015) model pembelajatan Discovery Learning
mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan hubungan, melalut
proses intuitif untuk akhimya sampai kepada suatu kesimpulan. Penemuan
konsep tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapt peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dan dilanjutkan dengan mencari
informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau mengkonstruksi apa yang

mereka ketahui dan pahami dalam svatu bentuk akhir. Hal tersebut terjadi bila
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peserta didik terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk
menemukan beberapa konsep dan prinsip.

Berdasarkan dari uraian yang dikemukakan oleh peneliti di atas, bahwa
model pembelajaran penemuan (Discovery Learning), scbelum siswa melakukan
sebuah aktifitas untuk menmukan sendini sebuah ilmu pengetahuan melalui
pengalaman yang dilakukannya ada pengarahan terlebih dahulu kepada siswa,
agar siswa terorganisir dalam menemukan sebuah informasi melalui pengalaman
yang dilakukannya.

Eka Novita Sari (2016) model pembelajaran discovery berpengaruh
terhadap psikomotorik siswa karena model ini memacu siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran seperti menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
data, dan mengomunikasikan sehingga secara tidak langsung keterampilan siswa
dalam beberapa aspek tersebut dapat terasah dengan baik pada diri siswa. belajar
dengan berpikir kritis, sehingga nantinya akan menumbuhkan kepuasan siswa
dalam proses pembelajaran.

Tiani Alfi Kusuma (2015) Model pembelajaran discovery learning
merupakan suatu cara untuk mengembangkan belajar siswa akiif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang akan diperoleh akan
tahan lama dalam ingatan.

Berdasarkan pemaparan diatas dari beberapa peniliti memiliki
kesamaan dalam menguraikan hasil penelitiannya, model pembelajaran Discovery
Learning memacu proses pembelajaran akan terarah dengan baik. Pembelajaran

Discovery Learning dapat dijadikan model pembelajaran alternatif agar siswa
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dapat berperan akiif dalam proses pembelajaran, dan keterampilan belajar mata

pelajaran PPKn dapat meningkat, dengan melakukan bimbingan terlebih dahulu

kepada siswa sebelum melakukan proses pembelajaran.

b. Langakah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Eko Wahjudi (2015) dalam mengaplikasikan metode Discovery

Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam

kegiatan pembelajaran, secara umum sebagai berikut.

1.

Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) pertama-tama pada tahap ini
siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya,
kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai
kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca
buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi
interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk
melakukan eksplorasi.

Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) Setelah melakukan
stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah). Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan

menganalisa permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang




berguna dalam membangun pemshaman siswa agar terbiasa untuk
menemukan masalah.

Data collection (pengumpulan data) tahap ini berfungsi untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan memberi
kesempatan siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji
coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar
secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak disengaja siswa
menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

Data processing (pengolahan data) pengolahan data merupakan kegiatan
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil
bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak,
diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu
serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut
juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi yang berfungsi sebagai
pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan
mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang
perlu mendapat pembuktian secara logis.

Verification (pembuktian) pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan

temuan alterpatif, dihubungkan dengan hasil data yang telah diolah.
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Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif jika
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam
kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, afau informasi
yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu
kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.
Generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi), Tahap generalisasi adalah
proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi.

Berdasarkan uraia diatas dengan menggunakan langkah-langkah tersebut

dapat disimpulkan bahwa dapat memudahkan cara belajar siswa dengan

melakukan berbagai stimulasi, pernyataan, pengumpulan data, pengolahan data,

pembuktian, dan menarik kesimpulan mampu memudahkan siswa untuk

mendapakan ilmu pengetahuan.

¢. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Nurdin Muhamad (2016) kelebihan metode discovery learning adalah

sebagai berikut:

1.

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif.
Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung

bagaimana cara belajarnya.
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3. Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannya sendiri.

4. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur berdiskusi.

5. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki
dan berhasil.

6. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena

mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atan past.

Dari beberapa kelebihan model pembelajaran Discovery Learning diatas
dapat mengembangkan proses pembelajaran PPKn yang monoton terkhususnya di
UPT SMPN 13 Kepulavan Selayar dengan memakai metode ceramah yang
' membuat siswa jenuh mengikuti pembelajaran di kelas. Model pembelejaran
Discovevry Learning sangatlah perlu untuk dikembangkan di sekolah demi untuk
meningkatkan keterampillan siswa, keterampilan siswa tergantung dari keaktifan

vang dimilikinya dalam menemukan pengetahuan yang diperoleh.

d. Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning
Nurdin Muhamad (2016) kekurangan metode discovery learning adalah
sebagai berikut:
1. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar.
Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atan
berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis

atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.
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f 2. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori

atau pemecahan masalah lainnya.

. 3. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan

| dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belgjar yang

lama

4, Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian,

5. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan wuntuk berpikir yang akan
ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Setiap model pembelajaran yang diterapkan di sekolah memiliki
berbagai macam kekurangan, kekurangan itu akan mempengaruhi efesiensi hasil
belajar siswa, beberapa kekurangan model pembelajaran Discovery Learning
dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurdin Muhamad (2016) tidak akan terlalu
berpengaruh ketika diterapkan di sekolah pedesaan khususnya di UPT SMPN 13
Kepulauan Selayar dengan jumlah siswa yang sedikit dengan kelas hanya 3 kelas
terdiri dari kelas 1, 2 dan 3, adapun beberapa siswa yang memiliki kesulitan
berfikir dapat diperhatikan dengan baik cara belajarnya kemudian guru
| memberikan pengarahan sesuai langkah-langkah model pembelajaran Discovery
| Learning. Segala kekurangan dalam penelitian ini akan diperhatiakn dengan baik

- terkhususnya beberapa siswa yang memiliki intelektual kecerdasan yang rendah.

2, Pendidikan Moral Melalui Pengajaran PPKn Berbasis Islam
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a. Pengertian Pendidikan Moral Melalui Pengajaran PPKn

Fatimah Ibda (2012) pendidikan moral melalui pengajaran PPKn
merupakan salah satu upaya yang ditempuh untuk membentuk dan
| mengembangkan moral (budi pekerti) anak didik. Untuk keperluan pengajaran
PPKn bagi peserta didik dirasakan sebagai suafu kebutuhan. Melalui program
pengajaran yang berkelanjutan PPKn diharapkan dapat memberi motivasi dan
tindakan sebagai fakior psikologis terhadap mental yang menjaga keseimbangan
hidup bermasyarakat dan bernegara. PPKn adalah mata pelajaran yang digunakan
sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral
yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan
dalam bentuk perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat dan makhluk ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa.

Berdasarkan uraian diatas bahwa pendidikan moral melalui pengajaran
PPKn memiliki pengaruh yang baik untuk kepribadian siswa antara lain
bertambahnya ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, ketaatan kepada orang
tua dan gury, peningkatan rasa kasih sayang dalam pergaulan, cinta kepada
sesama, kerjasama yang baik dengan teman, dan perubahan tingkah laku.
Pendidikan moral perlu ditingkatkan kepada siswa melalui pembelajaran PPKn
demi mewujudkan generasi yang baik agar tidak terlalu terkontaminasi dengan
budaya barat seiring dengan perkembangan zaman yang sangat mempengaruhi

moralitas siswa, hal itu perlu adanya perhatian baik oleh pihak tenaga pendidik .
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Nurdyansyah (2018) Moralitas atau yang sering kita sebut moral
merupakan tindakan manusia yang memeiliki nilai-nilai baik. Moral merupakan
sebuah nilai keabsolutan yang dibentuk dari prilaku sosial yang ada disekitar/
dilingkungan tersebut. Nilai moral merupakan nilai-nilai yang dapat menuntun
dan mengarahkan manusia pada sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa moral dapat
terbentuk dari perilaku sosial yang dapat menentukan sikap yang baik, hal ini
sangatlalh  perlu untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran karena
kepekaan moral yang dimiliki setiap individu tergantung dari kontrol sosial yang
dilakukan oleh guru.

Penelitian Nur Azizah (2016) menunjukan bahwa moral pada dasarnya
dipandang sebagai penyelesaian antara kepentingan diri dan kelompok, antara hak
dan kewajiban. Artinya moral diidentifikasikan dengan penyelesaian antara
kepentingan diri dan kepentingan lingkungan yang merupakan hasil timbang
menimbang antara komponen tersebut. Kebiasaan seseorang untuk berperilaku
lebih baik atau buruk dalam memikirkan masalah-masalah sosial terutama dalam
tindakan moral.

Dari hasil uraian diatas bahwa pendididkan moral melalui pembelajaran
PPkn merupakan suatu pengajaran yang baik di sekolah, dengan adanya
pendidikan moral siswa akan memiliki kepribaian yang berbudi pekerti demi
untuk kepentingan pribadi maupun kelompok. Moral yang baik dapat kita lihat

dari keterampilan ataupun sikap yang dimiliki oleh siswa.
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Fatimah Ibda (2012) mengungkapkan bahwa pendidikan moral adalah

kesadaran untuk membanta peserta didik melalui ilmu pengetahuan,

* keterampilan-keterampilan, sikap, dan nilai yang memberikan konfribusi pada

. kepuasan individu dan kehidupan sosial.

Definisi diatas menggambarkan bahwa pendidikan moral bermuara pada

~ dua tujuan. Pertama, membantu generasi muda dalam memperoleh ilmu

. pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai untuk kepuasaan hidup yang lebih

baik. Kedua, membantu individu mencapai kehidupan sosial sekaligus
memberikan kontribusi kepada terciptanya masyarakat yang lebih baik didasarkan
pada kepedulian dan perasaan kasih kepada umat manusia dan makhluk hidup

serta tidak mengganggu hak-hak orang lain untuk memenuhi nilai legitimasi

- dirinya.

Fatimah Ibda (2012) pendidikan moral dikatakan berhasil bila peserta

didik mampu menghasilkan nilai-nilai dan tingkah laka moral yang

- ditransmisikan, baik secara verbal maupun perilaku. Pendidikan moral bertujuan

menghasilkan individu yang mengerti nilai-nilai moral dan konsisten dalam
melaksanakannya sesuai dengan konsep moral yang diajarkan agama, iradisi
moral masyarakat, dan kebudayaan. Pendidikan moral itu sendiri terdiri dari
sejumlah komponen yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan tentang tradisi
moral, penalaran moral, rasa kasih dan altruisme, serta tendensi moral.

Keberhasilan pendidikan moral dari uraian peneliti di atas bahwa

pendidkan moral berhasil ketika siswa memiliki etika yang baik dengan

memperoleh ilmu pengetahuan dari nilai-mlai agama, tradisi moral, dan budaya.
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Maidiantius Tanyid (2014) kumpulan asas/nilai yang berkenaan dengan

akhlak, nilai mengenai yang benar dan salah yang dianut masyarakat. Jika diteliti

dengan baik, etika tidak hanya sekadar sebuah ilmu tentang yang baik dan buruk

. ataupun bukan hanya sekadar sebuah nilai, tetapi lebih dari itu bahwa etika adalah

sebuah kebiasaan yang baik dan sebuah kesepakatan yang diambil berdasarkan

suatu yang baik dan benar. Perkembangan etika studi tentang kebiasaan manusia

. berdasarkan kesepakatan, menurut ruang dan waktu yang berbeda, yang

menggambarkan perangai manusia dalam kehidupan pada umumnya. Etika dan
moral lebih kurang sama pengertiannya, tetapi dalam kegiatan sehari-hari terdapat
perbedaan, yaitu moral atau moralitas untuk penilaian perbuatan yang dilakukan,
sedangkan etika adalah untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang berlaku”.

Berdasarkan apa yang dikemukan oleh peneliti diatas bahwa etika
memiliki nilai yang tertiggi hal dapat kita lihat bahwa etika adalah sebuah
kebiasaan yang baik sesuai dengan penkajian sistem nilai-nilai yang berllaku
untuk mengukur nilai-nilai moritas siswa.

Sri Wening (2012) pendidikan nilai yang telah diperoleh siswa melalui
pengaruh keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media massa termasuk kategori
cukup baik. Pendidikan nilai tang-gung jawab, bijaksana, kritis, sederhana, dan
menghargai uang menurut siswa sering diperoleh melalui pengaruh keluarga,
sekolah, teman sebaya, dan media masa

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang paling mempengaruhi
pendidikan karakter, akhlak dan moral siswa adalah keluarga, sekolah, teman

sebaya. Tapi yang paling berperan penting adalah keluarga karena waktu siswa




. lebih banyak dikeluarganya daripada yang lain. Hal tersebut dapat kita ketahui
awal ilmu pengetahuan yang kita dapatkan adalah pendidikan informal dalam hal
ini keluarga

Ari Wibowo (2015) secara akademis, pendidikan karakter dimaknai
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan
 watak atau pendidikan akhlak yang tujuannya mengembangkan kemampuan
; peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik
itu, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan schari-hari. karakter sebagai
gambaran tingkah laku yang menonjolkan nilai benar salah, baik-buruk, baik
secara eksplisit maupun implisit.

Berdasarkan dari uraian diatas bahwa dengan adanya pendidikan moral
akan mengembangkan peserta didik untuk memutuskan baik dan buruknya sebuah
perilaku, mengembangkan nilai-nilai moral di sekolah merupakan hal yang paling
terpenting demi untuk mewunjudkan karakter generasi yang baik, karena suatu

Negri akan maju dikarenakan SDM yang berkarakter yang baik

b. Penanaman Akhlak Melalui Pendidikan Moral

Abdulloh Hamid (2013) di dalam kitab suci umat Islam Alqur’an
disebutkan bahwa Nabi Muhammad diutus oleh Allah ke muka bumi sebagai
uswah hasanah [contoh yang baik], (QS. Al Ahzab[33}:21) sejak itu pula Nabi
. Muhammad didaulat sebagai makhluk yang paling sempurna akhlaknya (QS.al
: Qalam[68]:4), dan juga di dalam Hadis disebutkan bahwa Nabi Muhammad

ditugaskan untuk menyempurnakan akhlak (H.R. Baihagqi).
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Dari ayat-ayat Alqur’an dan Hadis di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa orang yang mempunyai akhlak yang baik (karakter yang baik) dapat
dijadikan sebagai teladan yang baik, demikian juga bangsa yang maju bukan
hanya bangsa yang mempunyai sumber daya atam (SDA) yang melimpah saja
: tetapi juga didukung dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu
mengelola SDA tersebut untuk kescjahteraan dan kemakmuran rakyat, sehingga
~ dibutuhkan SDM yang mempunyai kecerdasan yang cukup. Selain kecerdasan,
kualitas SDM juga dibutuhkan akhlak yang baik, integritas.

Banyak hal yang perlu dikembangkan dari hasil kutipan diatas, Untuk
mencetak SDM berkualitas dan berkarakter, maka harus ada sinergitas antara
- keluarga, sekolah dan masyarakat, karena karakter adalah berawal dari sebuah
kebiasaan. Sekolah (pendidikan) adalah salah satu tempat yang strategis dalam
pembentukan karakter selain di kelvarga dan masyarakat, melalui sekolah proses
penanaman nilai-nilai karakter siswa akan diaplikasikan baik melalui kegiatan
belajar mengajar, budaya sekolah, dan kegiatan pengembangan diri.

Dahlan (2017) hakikat manusia mencerminkan harkat dan martabat
~ manusia (HMM) yang dimaksudkan ity mengandung pengertian dasar bahwa
manusia adalah makhluk yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa, makhluk yang terindah dalam kelengkapan dan bentuk penciptaannya
. (Surat Al- Tiin/95:4), makhluk yang teriinggi derajatnya (Surat Al-
Mujadilah/58:11), menjadi khalifah di muka bumi (Surat Al-Bagarah/2:30), dan
pemilik hak-hak asasi manusia (HAM). Supaya manusia mampu melaksanakan

tugas kekhalifahan itu, Allah membekalinya dengan seperangkat potensi (fitrah)




yang dapat dikembangkan secara optimal. Oleh karena itu, pendidikan harus
berorientasi pada pengembangan semua potensi manusia seoptimal mungkin agar
| mampu memikul tanggung jawab sebagai khalifah berdasarkan jiwa pengabdian
- kepada Allah semata.
Dari uraian diatas bahwasanya manusia diciptkan oleh Allah Swt
_ memiliki fanggung jawab moral kepada sang pencipta sebagai makhluk, tanggung
jawab itu yang kemudian manusia persembahkan kepada Allah Swt berupa
ketakwaan dengan didasari oleh kekuatan iman. Hal ini sesuai dengan doktrin
sikriptualisme dari kitab suci Al-Qur’an dan hadits, ketika manusia tak mampu
mengaktualisasikan hal tersebut maka akan kelihatan hina dimata Allah Swt. Oleh
 karena itu perlunya penanaman nila-nilai Agama kepada siswa melalui pendidikan
" moral dalam mata pelajaran PPKn di sekolah demi merawat generasi bangsa yang
berbudi pekerti.

Nurdyansyah (2018) seseorang dikatakan muslim jika orang tersebut
. membenarkan Islam dalam hati (beriman), mengikrarkan dengan lisan, dan
mengamalkan dalam perbuatan. Dari pernyataan tersebut, jelas bahwa seorang
muslim itu adalah manusia yang beriman (mukmin). Ciri-ciri mukmin dalam al-
Qur’an disebut diantaranya: (1) Menjaubkan diri dari omong kososng (QS.
Almukminun :3), (2) Tidak takut dan tidak gentar (QS. Ali Imran : 169-175, (3)
. Tidak makan riba (QS.Albagarah : 278), (4) Memelihara amanah dan menepati
; janji (QS. Almukminun :8), (5) Tidak lemah dan tidak bersedih hati (QS. Ali
Imran ; 139), (6) Tidak boheng (QS. An Nur : 16) (7) Tidak curang (QS. Al A’raf

: 85) dan (8) memelihara aurat (QS. Al-Mukminun :5).
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Berdasarkan dari uraian diatas hanyalah sebagaian ayat yang
menggambarkan apa, siapa dan bagaimana sifat orang yang beriman (mukmin),
yang kesemuanya menggambarkan akhlaq, tingkah laku dan reaksi seorang yang
beriman. Dengan demikian akhlag, tingkah laku, perbuatan orang yang beriman
akan berbeda dengan yang bukan mukmin. Akhlag, tingkah laku dan reaksi

seorang yang beriman inilzh yang disebut juga sebagai karakter Islami.

: B. Kerangka Pikir

Masalah dari pembelajaran melalm kerangka pikir ini kurangnya
siswa memahami suatu konsep pembelajaran, maka dari itu kegiatan belajar
mengajar hendaknya tidak hanya didominasi oleh guru tetapi harus melibatkan
siswa. Maksudnya dalam proses pembelajaran harus melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sehingga
mereka dapat menemukan sendiri ilmu pengetahuan agar mudah memahami.

Pembelajaran seperti ini disebut pembelajaran dengan penemuan (Discovery

 Learning).

Aktivitas belajar siswa UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar dalam
proses pembelajaran siswa yang berperan aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, ketika siswa yang menemukan sendiri suatu konsep pembelajaran
maka pengetahuan yang didapatkan akan bertahan lama dalam inga;can.
Kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa secara aktif sangat
menentukan keberhasilan dari suatu konsep pembelajaran yang diberikan

kepada siswa.
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Proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning
ini dapat menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajamya sendiri untuk
menemukan pengetahuan, schingga menimbulkan rasa senang pada siswa
untuk belajar, memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai

dengan kecepatannya sendiri.

Dibarapkan kepada kondisi akhir menumbuhkan pemahaman
terhadap konsep pembelajaran lebih meningkat dari yang sebelumnya, dengan
melibatkan seluruh kemampnan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.
Siswa diharapkan agar mampu berfikir kritis ketika menemukan sendiri konsep

pembalajaran,

Kegiatan belajar dalam pembelajaran penemman {Discovery
Learning) untuk menanamkan milai-nilai  moralitas siswa melalui

pembelajaran PPKn dapat digambarkan melalui kerangka pikir tersebut:

Kurangnya siswa Penggunaan Tumbuhnya
dalam memahami model pemahaman
konsep dari suatu :=>' pembelajaran :' konsep  siswa
pelajaran Discovery terhadap suatu
Learning pelajaran




N o Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jika diterapak model pembelajaran
discovery learning, maka hasil belajar Pendidikan Pancasila dan
. Kewarganegaraan dengan menanamkan nilai-nilai moralitas pada siswa UPT
SMPN 13 Kepulauan Selayar dapat meningkat, berdasarkan apa yang telah
diamati, diselidiki melalui hasil temuan yang telah dilakukan.

Sebagai model pembelajaran, metode discovery learning mempunyai
konsep sendiri yang membedakan dengan metode lainnya. Metode ini merupakan
serangkatan aturan atau pun prinsip dalam pembelajaran yang meliputi tujuan
belajar, peran guru dan lain sebagainya. Model ini dapat meningkatkan nalar
berfikiri siswa karena siswa difuntut memecahkan sendiri masalah yang
dihadapinya

Menanamkan nilai-nilai moralitas kepada siswa suatu hal yang paling
penting, karena keterampilan atau sikap budi pekerti yang baik tergantung dengan
nilai-nifai moral yang tertanam dalam dirinya, hal ini dapat kita tanamkan
melalui pembelajaran PPKn sesuai dengan nilai-nilai yang tertera dari setiap sila
Pancasila.

Penanaman moral kita tanamkan berbasis islam melalui model
pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran PPKn, hal ini sangat
memiliki sinergiritas dengan nilai-nilai yang tertera dalam pancasila terutama sila
pertama ketuhanan yang Maha Esa, yang dimana kita sebagai warga Negara

dituntut untuk beragama dan mempelajari nilai-nilai Agma yang dianut.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilibat dari aspek kedekatan metodelogi menggunakan
| metode penelitian tindakan kelas (PTK), hal ini dipilah atas dasar masalah dan
| tujuan penelitan yang memerlukan berbagai informasi dan tindak lanjut yang
terjadi di lapangan. Penelitian dilakukan wuntuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas.

Kunandar (2011) penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah-masalah pembelajaran  yang dihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal barn dalam
pembelajaran demi peningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. PTK digambarkan
schagai suatu proses yang dinamis meliputi aspek perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi yang berhubungan dengan siklus berikutnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar
beralamat di Desa Goraupa Raya jalan Dusun Garaupa Timur. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar sebanyak 23 orang
siswa terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan dengan

melihat kondisi siswa kurangnya nilai moral yang tertanam dalam dirinya.
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2. Wakitu Penelitian
Wakiu pelaksannaan penelitian pada saat semester genap pada tahun
ajaran 2019/2020 di UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar.

C. Fokus Penelitian

27

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Faktor siswa, dengan melibat bagaimana akfivitas belajar siswa dalam
mengajukan pertanyaan, menulis, dan menjawab pertanyaan.
Faktor proses, yaitu melihat kemampuan gurn dalam menyampaikan materi
pada siswa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning.
Faktor hasil, yaitu hasil belajar PPKn dalam menanamkan nilai moral siswa

yang diperoleh setiap hasil temuan yang mereka peroleh setelah diterapkan

model pembelajaran discovey learning.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas vyang
dilaksanakan dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai rancangan siklus
yang ingin dicapai. Kedua siklus merupakan rangkaian kegiatan yang saling
berkaitan artinya pelaksanaan siklus II merupakan rangkaian kelanjutan dan
perbaikan dari siklus 1.

Dengan berdasarkan rencana pembelajaran di atas, maka
dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan prosedur: perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya, secara skematif

keterkaitan antara tiap komponen dengan komponen lainnya dalam satu
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' siklus dan siklas yang lainnya dalam penelitian dapat digambarkan sebagai

. berikut.
Siklus X
Pemahaman Alternatif » | Pelaksanaan
Tindakan I
Refleksi 1 I(& ——f  Analisis Data —— Observasi

Siklus H
Belum Alternatif Pemecahan Pelaksanaan
Terselesatkan (Rencana Tindakan) Tindakan I
Terselesatk Refleksi Analisis Data 1T v Observasi 11

Bagan Prosedur Penelitian Model Kemmis da Mc. Taggar
Siklus I

Siklus satu dilaksanakan selama empat kali empat puluh menit (4 X 40
menit), Secara rinci prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus ini dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan
a. Mengembangkan silabus sesuai dengan materi pelajaran yang akan diajarkan,

b. Menyusun dan mengembangkan rencana pembelajaran.
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c. Pengajar membuat instrumen pedoman observasi untuk mengamati kondisi
pembelajaran di kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.
d. Membuat instrumen akhir siklus satu untuk mengetahui hasil perkembangan

siswa setelah pembelajaran dengan model discovery learning secara langsung.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a. Nyatakan kegiatan utama kegiatan pembelajaran, yaitu sebuah pernnyataan
kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara kompotensi dasar, materi
pokok, dan indicator pencapaian hasil belajar.

b. Rumusan dengan jelas tujuan umum pembelajarannya.

¢. Uraikan secara terperinci media pembelajaran yang akan digunakan untuk
mendukung kegiatan pembelajarannya yang diharapkan.

d. Rumusan skenario tahap demi tabap kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam melakukan proses pembelajarannya.

e. Rumuskan dan lakukan sistem penilaian dengan memfokuskan pada
kemampuan sebenarnya yeng dimiliki oleh siswa baik pada saat

berlangsungnya (proses) maupun setelah siswa selesai belajar.

3. Tahap Pengamatan

Pada tahap ini ada dua perlakuan yaitu observasi dan evaluasi.
Pelaksanaan tahap observasi terhadap aktivitas siswa selama berlagsung proses
belajar mengajar yang menggunakan lembar observasi. Pelaksanaan evaluasi
memberikan tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir tindakan siklus 1 dengan

tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa




4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi terhadap hasil yang dicapai
dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpul kemudian dilakukan analisis dan
refleksi. Refleksi dimaksudkan untuk melihat apakah rencana telah terlaksana
secara optimal atau perlu dilakukan perbaikan. Hasil analisis siklus 1 inilah yang
dijadikan acuan untuk mencernakan sikus I dimana aspek-aspek yang dianggap
bagus tetap dipertahankan, sedangkan kekurangannya menjadi pertimbangan dan
revisi pada siklus berikutnya.
Siklus IT

Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini relatif’ sama dengan pelaksanaan
tindakan pada siklus satu. Namunr pada pelaksanaan ini dilakukan perbaikan-
perbaikan dari siklus satu sehingga hasil belajar meningkat. Siklus ini dilakukan
selama empat kali empat puluh menit (4 X 40 menit). Secara rinci prosedur

tindakan pada siklus ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran.

b. Membuat rencana pembelajaran.

¢. Membuat lembar obscrvasi untuk melihat keaktifan siswa selama tindakan
berlangsung.

d. Membuat tes prestasi siswa siklus II sebagai alat evaluasi untuk melihat
apakah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi

yang diajarkan pada siklus IL
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a. Nyatakan kegiatan pembelajarannya, yaitu sebuah pernyataan kegiatan siswa
yang merupakan gabungan antara kompotensi dasar, materi pokok, dan
indikator pencapaian hasil belajar

b. Rumusan dengan jelas tujuan umum pembelajarannya.

c. Uraikan secara terperinci media pembelajaran yang akan digunakan untuk
mendukunng kegiatan pembelajaran yang diharapkan.

d. Rumuskan skenario tahap demi tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa dalam melakukan proses pembelajarannya.

e. Rumuskan dan lakukan sistem penilaian dengan memfokuskan pada
kemampuan sebenarnya yang dimiliki oleh siswa baik pada saat berlangsung

(proses) maupun siswa selesai belajar.

3. Tahap Pengamatan

Melakukan observasi aktivitas siswa selama berlangsung proses belajar
mengajar dengan menggunakan lembar observasi. Melakukan evalvasi dengan
memberikan tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir siklus II dengan fujuan

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.

4. Tahap Refleksi

Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dan evaluasi akan dianalisis
dan merupakan hasil akhir pelaksanaan tindakan siklus II yang telah dilakukan.
Kemudiar melakukan refleksi dengan maksud untuk melihat apakah rencana telah

terlaksana secara optimal atau perlu diadakan perbaikan




|
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E. Instromen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam

| penelitian ini yaitu:

1. Tes tertulis dilaksanakan setelah tindakan diberikan kepada siswa setiap akhir
penelitian.
2. Lembar observasi yang digunakan untuk melihat bagaimana kondisi belajar

mengajar dikelas ketika metode observaasi ini diaplikasikan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu data sebagai hasil akhir
dari penelitian. Untuk pengumpulan data yang konkrit peneliti melaksanakan
beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
1. Observasi

Data tentang kondisi proses belajar mengajar selama tindakan dilakukan
diambil dengan menggunakan observasi baik secara langsung dan tidak langsung
dengan beberapa indikator yang diamati.
2. Datates hasil belajar

Tes digunakan untuk mengambil data siklus I dan siklus II yaitu untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar yang dicapai siswa selama proses
pembelajaran baik kognitif dan psikomotorik.

G. Teknik Analasis Data

Menurut Sugiyono (2010:335) analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan




lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
.sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Untuk mrnganalisis
data pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif.

Data kuantitatif (hasil belajar siswa) akan dianalisis secara deskriptif
untuk mengetahui kualitas hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa
dapat diketahui dengan cara membandingkan skor individu demgan skor
kelompok, yang diperoleh sebelum dan setelah mengikuti pelajaran. Analisis data
hasil belajar diperoleh melalui hasil tes. Pada setiap sikius dilakukan 1 kali tes
evaluasi. Skor maksimalyang diperoleh siswa adalah 100, sedangkan skor rata-
rata tes siswa dapat dihitung dengan rumus :

Tabel 3.1. Distribusi frekuensi skor

No Interval Skor Kategori

1 0-54 Sangat rendah
2 55-64 Rendah

3 65-79 Sedang

4 80-89 Tinggi

5 90-100 Sangat Tinggi

Untuk mengetahui nilai (N) yang diperoleh siswa dpergunakan rumus

skor perolehan 100

berikut ini: (1) NA = proe———




H. Indikator XKeberhasilan

Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah
apabila terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar menanamkan nilai-nilai
moralitas siswa setelah diterapkannya model pembelajaran discovery learning.
Skor yang digunakan adalah kriteria ketuntasan belajar yaitu siswa dinyatakan
tuntas belajar apabila memperoleh nilai minimal 65% dari skor ideal dan tuntas
secara klasikal apabila dicapai minimal 80% dari siswa dikelas tersebut
dinyatakan tuntas belajar.

Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari hasil presentase antara siklus I
dan siklus 11 sesuai dengan prosedur penelitian, kemudian kita nilai dari hasil
hitungan melalui instrumen yang digunakann yaitu lembar observasi guru dan
siswa, lembar tes, dan lembar angket melalui perhitungan dari rumus yang
digunakan dalam penelitian ini. Instrumen ini digunakan sebgai pengambilan data
guna untuk mengetah ui indikator keberhasilan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Discovvery Learning dalam menanamkan

nilai-nilai moralitas siswa.




! BAB IV
’ HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
IA. Hasil Penelitian

Pada bab ini dibahas tentang hasil-hasil penelitian setelah pelaksanaan
model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas VIII UPT SMP Negri 13
'Kepulauan Selayar sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa hasi
ipf:nelitiau akan dianalisis secara kuantitatif. Oleh karena itu, hasil dan pembahasan
akan diuraikan berdasarkan data kuantitatif ( data hasil belajar) dan data kualitatif

(data hasil observasi) dengan mengggunakan statistic dikriptif.

1. Paparan Data Siklus Pertama

a. Perencanaan

1) Menyusun dan mengembangkan rencana pembelajaran

i2) Membuat intstrumen pedoman observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran
di kelas pada saat proses pembelajaran di kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

:3) Membuat instrument tes akhir siklus I untuk mengetahui hasil perkembangan
siswa setelah pembelajaran dengan strategi partisipatori secara langsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

| Pada siklus I berdasarkan hasil diskusi dengan obsrrvasi diperoleh bahwa

penelitian:
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Feﬂemuan Kel

i

E Dari jumlah total 23 oranng siswa, yang hadir pada periemuan ini hanya 21
im’mmg siswa. Siswa yang menyimak arahan dan penjelasan guru sekitar 10 orang dari
total siswa yang hadir pada siswa yang hadir pada saat itu, siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, rebut, dlf) berjumlah 5

orang. Siswa yang aktif dalam pembelajaran 10 orang, pada saat mempresentasekan

materi dan berbicara didepan kelas dengan benar sekitar 5 orang, dan yang
imengajukan tanggapan 2 orang, dari perfemuan pertama ini jumlah siswa yang butuh
Ebimbingan guru berjumlah 10 orang, dan yang masih pasif selditar 10 orang siswa
%yang mampu memahami materi nilai-nilai moralitas setelah diterapkannya model

| pembelajaran Discovery Learning.

' Pertemuan Ke I¥

Dari jumlah total 23 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini sekitar 19
' orang. Kemudian guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa sebelum
 proses pembelajaran dimulai, akan tetapi sebagian siswa masih belum mengerti

 tenteng model pembelajaran yang diferapakan oleh guru schingga siswa masih

- kewalahan, ini dilihat dari siswa yang memperhatikan guru. Siswa yang menyimak
arahan daan penjelasan guru sekitar 12 orang dari total siswa yang hadir pada saat itu,
. siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-main,

rebut, dil) berjumiah 4 orang. Siswa yang aktif dalam pembelajaran 14 orang, pada
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saat mempresentasekan materi dan berbicara didepan kelas dengan benar sekitar 6
orang, dan yang mengajukan tanggapan berjumlah 3 orang, dari pertemuan kedua ini
jumlah siswa yang butuh bimbingan guru berjumlah 9 orang, dan yang masih pasif

sekitar 8 orang.
Pertemuan Ke I11

Dari jumlah total 23 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini sebanyak
21 orang siswa pada kegiatan awal ketua menyiapkan kelas dan guru melakukan
pengecekan siswa dengan mengabsen. Kemudian guru memberikan apresiasi dan
motivasi kepada siswa cukup baik, ini dilihat dari siswa yang memperhatikan guru.
Siswa yang menyimak arahan dan penjelasan guru sekitar 15 orang dari total siswa
yang hadir pada saat itu, siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses
pemelajaran (main-main, ribut, dll) berjumlah 3 orang. Siswa yang aktif dalam
pembelajaran 15 orang, dan berbicara didepan kelas dengan benar 7 orang, dan yan
mengajukan tanggapan berjumlah 5 orang, dari pertemuan pertama ini jumlah 8

orang, dan yang masih pasif sekitar 5 orang..
Pertemuan Ke IV

Pada pertemuan keempat dilaksanaan evaluasi siklus 1. Evaluasi ini
dilaksanakan untuk mengetahui tinngkat kemampuan atau pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Hasil dari evaluasi

tersebut kemudian dianalisis dan direfleksi. Berdasarkan hasil evaluasi sikls [, dimana
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belum mencapai hasil yang maksimal maka perlu diadakan tindzkan tanjut yaitu pada

siklus 1L
c. Aktivitas Belajar Siswa

Deskripsi hasil observasi akiivitas siswa sclama proses belajar mengajar

berlangsung adalah sebagai berikut:
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus

Tabel 4.1. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1

Pertemuan
Siklus I Jumlah Persentase
No | Komponen yang dimaati (%)
1 2 3
I B@yMya siswa yang| o1 | 190 | 22 |62 89,85
hadir pada saat proses
pembelajaran berlangsung
o |Siswa yang memperhatikan | 45 | 15 | 15 |37 53,62
penjelasan guru. '
3 S]SV‘VEI yang melakukan 5 4 3 |12 17,39
kegiatan lain pada saat
pembahasan materi
pembelajaran.
g |Siswa yang aktif dalam | 51 14 | 15 |39 56,52
proses pembelajaran
5 Siswa yang aktif dal@ 5 6 7 |18 26
mempresentasekan ~ hasil
pembelajajran kelompok.
¢ |Siswa yang mengajukan| 5 | 3 | 5 |qp 14,49
pendapat
7 | Siswa yang masih butuh 10| 9 g 127 39,13
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bimbingan
8 Siswa yang masih pasif 10| g 5 |23 3333

Berdasarkan table 4.1 diperoleh data bahwa siklus 1 dari 23 siswa. Siswa
yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 62 siswa atau 89,85% yang
menyimak penjelasan guru atau pengarahan guru sebanyak 37 siswa atau 53,62%,
yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, rebut, dll)
mencapai 12 siswa atau 17,39%, siswa yang aktif dalam pembelajaran sebanyak 39
orang 56,52%, yang mempresentasekan materi dan berbicara didepan kelas mencapai
18 orang atau sekitar 26%, yang mengajukan tanggapan scbanyak 10 omng atau
mencapai 14,49%, yang masih perlu bimbingan sebanyak 27 siswa atau mencapai
39,13%, dan yang masih pasif dalam pembelajaran sebanyak 23 siswa atau mencapai

33,3% siswa.
d. Hasil Belajar Siswa

Pada siklus ini dilaksanakan hasil tes belajar yang berbentuk ulangan harian

setelah selesai penyajian materi untuk siklus 1. Adapun hasil analisis skor hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning dapat

dilihat pada table 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2. Nilai hasil belajar siswa pada tes awal (pre test)

No Nama Siswa KKM Nilai Ket
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1 Adrian 75 50 TT
2 Andi Ban 75 55 TT
3 Andi Miswar 75 60 TT
4 Andi Mulu 75 85 T
5 Arifin Mastono 75 50 TT
6 Asdianto 75 60 TT -
7 Dedi Hermanto 75 50 TT
8 Devi Ulvayanti 75 75 T
9 Fikdi 75 70 T
10 Firmansyah 75 50 T
11 Mardia 75 50 TT
12 Muhammad Asfar 75 50 TT
13 Muhammad Zuifikar 75 60 T
{14 | Nirmala 75 70 T
15 Saharuddin 75 60 T
16 Samsinar 175 170 T
17 Selfiani 75 60 TT
18 Sovyan 75 50 T
19 Sunarti | 75 70 | T
20 syahyani 75 50 TT
21 Yuliana 73 75 T
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22 Zuikiplin 75 50 T

23 Tzwan 75 50 TT

Jumlah 1.370

Rata-rata 59,56

Presentase 5,95% Sangat Rendah

Berdasarkan table diatas menerangkan bahwa kemampuan siswa pada tes
awal atau pre test terhadap materi nilai-nilai moralitas. Nilai rata-rata yang diperoleh
mencapai 59,56%. Dari 23 siswa terdapat hanya 7 siswa yang masuk kafegori tuntas

dan 16 siswa yang masuk kategori tidak tuntas.

Pada siklus ini dilaksanakan hasil tes belajar yang berbentuk ulangan harian
setelah selesai penyajian materi untuk siklus I Adapun hasil analisis skor hasil
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat

dilihat pada taebl deskripsi skor hasil tes siklus I sebagai berikut:”

Tabel 4.3 Deskripsi skor hasil tes sikius I pada pembelajaran PPKn Kelas VIII

UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar

Statistik Nilai Statistic

Sampel 23

Skor Ideal 1G0
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Skor Tertinggi 85
Skor Terendah 50
Rentang Skor 35
Skor Rata-rata 59,56
Median 60
Modus 50
Standar Deviasi 10,65

Dari tabel 4.2 menunjukan bahwa skor rata-rata hasil belajar PPKn setelah
diterapkan model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas VIII UPT SMP
Negri 13 Kepulauan Selayar adalah 59,56 dari skor ideal yang mungkin dicapai

adalah 100. Sedangkan secara individual skor yang dicapai siswa pada penerapan ini

tersebar dengan skor tertinggi 85 dan skor terendah 50 dari skor yang tertinggi yang

mungkin dicapai 100 dan skor terendah yang mungkin dicapai 0, dengan rentang skor
35. Sedangkan nilai tengah (Median) adalah 60, nilai yang sering muncul adalah 50,

dan Standar Deviasi yaitu 10,65.

Adapun hasil analisis distribusi frekuensi dan presemtase skor hasil tes siklus
I setelah diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning dalam menanamkan
nilai-nilai moralitas pada siswa kelas VIII UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar dapat

dilihat dari tabel sebagai berikut:




Siswa Kelas VIII UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siklus I Pada

Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
0-54 Sangat Rendah | 10 43.47%
55-64 Kurang 6 26%
| 70-79 Cukup 6 26%
| 80-89 Baik 1 434%
90-100 SangatBaik | ¢ 0
Jumlah | 23 99.81%

Berdasarkan table 4.4. data siswa yang mendapatkan nilai <75 dengan
kategori cukup sebanyak 6 orang siswa (26%) dengan kategori kurang sebanyak 6
orang siswa (26%) dan kategori sangat rendah sebanyak 10 orang siswa (43,47%).
Sedangkan siswa fermasuk dalam kategori baik sebanyak 1 orang siswa (4,34%).
Berdasarkan tes awal yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

masih dibawa rata-rata dan belum mencapai ketuntasan dalam belajar.
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Diagram 4.1 Ketuntasan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VIII UPT SMPN 13

Kepulauan Selayar
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16

14

12

10

()]

F =Y

N

Tuntas Tidak Tuntas

e. Hasil Refleksi Sikius I

Berdasarkan hasil observasi yang menjadi rekaman pelaksanaan tindakan

pada siklus 1 dapat dipaparkan perubahan-perubahan sikap yang terjadi di dalam

realisasi tindakan yang ada terhadap proses aktivitas belajar di kelas selama kegiatan

berlangsung. Sejak pertemuan pada minggu pertama sikap siswa masih menunjang

kurang antusias dalam mengikuti pelajaran bahkan sebagian besar merasa berat

dengan membaca dan bersosialisasi dengan teman-teman kelompoknya.

Namun setelah kegiatan berlangsung sampai minggu terakhir sikus 1 sudah

Nampak perubahan yang terjadi, hal ini ditunjukan dengan minimnya siswa
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émelakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan kegiatan proses belajar
émengajar. Siswa menunjukkan antusias untuk mengikuti pelajaran , di dalam

%mengexjakan soal tugas yang diberikan sudah Nampak ada kemandirian.

Kendalan utama dalam pelaksanaan siklus 1 karena kurangnya minat siswa

;dalam membaca dan kurangnya proses sosialisasi dengan teman-temannya. Oleh
ikarena itu perlu upaya selanjutnya untuk memperbaikinya. Namun diakhir siklus ini
interaksi siswa mulai meningkat terhadap penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning yang menunjukan memberikan perubahan positif, hal ini dilihat dari refleksi
édimana mereka mulai menyukai model pembelajaran Discovery Learning aktifitas
-yang dibentuk dalam model pembelajaran Discovery Learning mercka anggap
;sebagai wadah melatih dari untuk mengembangkan pengetahuan, dan menambah
rasa percaya diri serta meningkatkan motivasi dan produktivitas. Selain itu, siswa

dapat mengaitkan materi dengan realitas di lingkungan masyarakat sehingga sangat

- membantu siswa untuk memahami pelajaran di sekolah karena ada kesesuaian antara

apa yang mereka pelajari dan yang terjadi di lapangan.

Hasil refieksi fersebut menjadi dasar acuan dilanjutkan pelaksanaan
tindakan ke siklus Il dengan mengupayakan perbaikan melalui pembelajaran dengan
model pembelajaran Discovery Learning, inti dari pendekatan discovery learning
éberkaitan setiap materi atau topic pembelajaran dengan kehidupan nyata. Untuk
| imengaitkan bisa di lakukan dengan berbagai cara, selain memang materi yang

|
% diajarkan terkait secara langsung juga bisa di sisiati dengan memberikan ilustrasi atau
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Econtoh, sumber belajar, media, dan sebagainya. Dengan demikian pembelajaran

selain akan lebih menarik, juga akan di rasakan sangat di butuhkan oleh setiap siswa

ikarena apa yang dipelaajari dirasakan langsung manfaatnya.

!2. Paparan Data Siklus Kedua
éa. Tahap Perencanaan

Pada saat pembelajaran dimulai pada siklus II kegiatan guru pada tahap
iperencanaan adalah sebagai berikut:

;1) Peneliti akan mempersiapkan alat peraga untuk dipresentasekan pada saat
pembelaran nilai-nilai moralitas dalam pembelajaran penemuan.

;2) Mengabseen siswa.

23) Meningkatkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar Iebih
bermakna, dan menonsruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang
akan dimilikinya.

'4) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan.

?5) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui  kegiatan kelompok diskusi,
tanya jawab, dan lain sebagainnya.

'6) Menghadirkan model sebagai model pembelajaran, baik melatui ilustrasi, contoh,
bahkan media.

|
{ 7) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan.
I
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8) Melakukan penilaian secara objektif, yaitn melalui kemampuan yang sebenarnya

pada siswa.

'h. Pelaksanaan Pembelajaran oleh Peneliti pada Siklus IT

Pada siklus Il berdasarkan hasil diskusi dengan observasi diperoleh bahwa

1 penelitian pada siklus I ini adalah sebagai berikut:
i Pertemuan Ke

Dari jumlah total 23 siswa, yang hadirr pada pertemuan ini sekitar lengkap.

EDalam kegiatan awal guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa cukup
‘baik, ini dilihat dari siswa yang memperhatikan guru. Siswa yang menyimak arahan
dan penjelaasan guru sekitar 18 orang dari total siswa yang hadir pada saat itu, siswa
yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-main) berjumlah
2 orang. Siswa yang mengerjakan peketjaan rumah 16 orang, siswa yang mengajukan
_pendapat terkait materi yang diajarkan 9 orang, dan siswa yang menjawab pertanyaan
| berupa kesimpulan dari materi yang diajarkan 9 orang, dari pertemuan pertama ini
jumlah pertama ini jumlah siswa yang butuh bimbingan guru berjumlah 5 orang, dan

yang masih pasif sekitar 4 orang.
Pertemuan Ke H

Pada pertemuan ke Il dari jumlah total 23 orang siswa, yang hadir pada
pertemuan ini sekitar 22 orang siswa pada kegiatan awal ketua kelas menyiapkan

! kelas dan guru melakukan pengecckan siswa dengan mengabsen. Kemudian guru
!




‘memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa cukup baik, ini dilihat dari siswa

. yang memperhatikan guru. Siswa yang menyimak arahan dan penjelasan guru sekitar

19 orang dari total siswa yang hadir pada saat itu, siswa yang melakukan aktivitas

_negatif selama proses pembelajaran (main-main, rebut, dll) berjumlah 1 orang. Siswa

yang mengerjakan pekerjaan rumah 22 orang siswa. Siswa yang mengajukan
pendapat terkait materi yang diajarkan 12 orang, dan siswa yang menjawab
pertanyaan berupa kesimpulan dari maateri yang diajarkan 10 orang, dari pertemuan
kedua ini jumlah siswa yang butuh bimbingan guru berjumiah 3 orang, dan yang

masih pasif 2 orang.
Pertemuan Ke Il

Dari jumlah total 23 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini lengkap
dalam kegiatan awal gurn memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa cukup
baik, ini dilihat dari siswa yang memperhatikan guru. Semua siswa atau 23 orang
siswa menyimak arahan dan penjelasan gurn pada saat itu, siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, rebut, dil) sudah tidak ada
lagi. Siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah 23 orang, siswa yang mengajukan
pendapat tferkait materi yang diajarkan 16 orang, dan siswa yang menjawab
pertanyaan berupa kesimpulan dari materi yang diajarkan 15 orang, dari pertemnuan

pertama ini jumiah siswa yang butuh bimbingan guru tinggal 1 orang, dan yang

- masth pasif tidak ada lagi.
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Pertemuan Ke IV

Pada pertemuan keempat dilaksanaan evaluasi siklus ke II. Hal ini semakin
terlihat meningkainya siswa yang membuat catatan kecil dari pertanyaan yang
mereka telah ajukan. Begitulah dalam membimbing siswa untuk memecahkan
masalah-masalahnya melalui diskusi-diskusi kecil, serta mengingat materi pelajaran
yang telah dipelajari sebelumnya dan membuat rangkuman dari seluruh pembahasan

juga mengalami peningkatan.
¢. Aktivitas Belajar Siswa

Deskripsi hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar

berlangsung adalah sebagai berikut:
Aktivitas siswa sclama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I

Tabel 4.5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

No | Komponen yang dimaati Pertemuan Jumlah l:resentase
Siklus IT %
1 213
| |Bannyaknya siswa yang hadir | 53 | 55 | 53 |63 98,55
pada saat proses pembelajaran
berlangsung
5 Sisxjva yang memperhatikan | (¢ | 10 | 23 |60 86.95
penjelasan guru.
3 Sisv.va yang melakukan 9 1 _ 13 434
kegiatan lain pada saat
pembahasan materi
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pembelajaran.

4 Siswa- yang mengetjakan | ;o | o5 | 23 |6] 88.40
pekerjaan rumah

5 |Siswa yang mengajukan| o | 15 | 14 |37 53,62
pendapat terkai mmateri yang
diajarkan

6 Siswa yang menjawab 9 10 { 15 {34 4927

pertanyaan berupa kesimpulan
dari materi yang diajarkan.

. S.iswe? yang masih butuh 5 3 |1 g 13
bimbingan
8 Siswa yang masih pasif 4 9 - |6 8,69

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diperoleh data bahwa siklus II dari 23 orang
siswa, siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 68 siswa dalam 3
pertemuan ( 98,55%) . Siswa yang menyimak penjelasan guru atau pengarahan guru
sebanyak 60 siswa (86,95%). Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses
pembelajaran (rebut, main-main, dli) sebanyak 3 orang (4,34%). Siswa yang
mengerjakan pekerjaan rumah sebanyak 61 orang (88,40%). Siswa yang
mempresentasekan materi diskusi dan berbicara dengan benar di depan kelas
mencapai 37 siswa (53,62%). Siswa yang mengajukan tanggapan mencapai 34 orang
(49,27%). Siswa yang masih perlu bimbingan mencapai 9 orang (13%) dan yang

masih pasif dalam pembelajaran mencapai 6 orang (8,69%).

d. Hasil Belajar Siswa
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Diakhir pelaksanaan siklus I, siswa diberikan tes yang bertujuan untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa kelas VII UPT SMP Negeri 13 Kepulauan

Selayar. Adapun hasil tes kedua dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.6, Tingkat Keberhasilan Siswa Pada Siklus IT

No Nama Siswa Lr KKM Nilai Ket
1 Adrian L 75 80 T
2 Andi Bau P 75 80 T
3 Andi Miswar L 75 85 T
4 Andi Mulu P 75 90 T
5 Arifin Mastono L 75 75 T
l[ 6 | Asdianto P 75 75 T
7 Dedi Hermanto i 75 78 T
8 Devi Ulvayanti P 75 80 T
9 Fikri L 75 83 T
10 | Firmansyah P 75 80 T
11 | Mardia L 75 83 T
12 | Muhammad Asfar L 75 &0 T
{13 | Muhammad Zulfikar P 75 85 T
i4 | Nirmala P 75 82 T
15 | Saharuddin L 75 85 T
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16 | Samsinar L 75 75 T
17 | Selfiani P 75 78 T
18 | Sovyan L 75 83 T
19 | Sunarii i 75 78 T
20 | syahyam P 75 85 T
21 | Yuliana P 75 85 T
22 | Zulkiplin L 75 75 T
23 | Izwan L 75 87 T
Jumliah 1.867
Rata-rata 81,17
Presentase 8,11% Tinggi

Berdasarkan tabel di atas 4.6 hasil tes belajar siswa pada siklus II

rata-rata sebesar 81,17,

dinyatakan meningkat mengenai materi penanaman nilai-nilai moralitas pada mata
pelajaran PPKn. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh siswa pada siklus II,
yang diperoleh data siswa dengan kategori tidak ada siswa yang tidak tuntas, dari

jumlah siswa sebanyak 23 orang siswa dikategorikan tuntas dengan memperoleh nilai

Adapun hasil deskripsi skor hasil tes siklus II dapat dilihat dari tabel sebagai

| berikut:
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Tabel 4.7 Deskripsi skor hasil fes siklus I pada pembelajaran PPKn kelas VIII

UPT SMPN 13 Kepulanan Selayar

Statistik Nilai Statistic
Sampel 23
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 90
Skor Terendah 75
Rentang Skor 15
Skor Rata-rata 81,17
II Median 80
Modus 80
Standar Deviasi 4,18

Dari tabel 4.7 di atas, menunjukan bahwa skor rata-rata hasii belajar PPKn
setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas VIII
UPT SMP Negeri 13 Kepulauan Selayar adalah 81,17 dari skor ideal yang mungkin
dicapai adalah 100. Sedangkan secara individual skor yang dicapai siswa pada
penerapan ini terbesar dengan skor tertinggi 90 dan skor terendah 75dari skor
tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan skor terendah yang mungkin dicapai 0,

dengan rentang skor 15, sedangkan nilai tengah (Median) adalah 80, nilai yang sering




4,18.

berikut:

segi ketuntasan dalam belajar

VIH UPT SMPN 13 Kepulanan Selayar
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muncul (Modus) pada haasit tes siklus II ini adalah 80, dan standar deviasi yaitu

Peningkatan yang diperoleh siswa pada siklus ke II dikategorikan baik dari
nilai-nilai moralitas. Jika hasil belajar tersebut

dikategorikan dengan menggunakan skala lima, maka dapat disimpulkan sebagai

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil tes siklus II siswa kelas

Interval Skor | Kategori Frekuensi Presentase (%)
0-54 Sangat Rendah | ¢ 0%
55-64 Kurang 0 0%
70-79 Cukup 7 30,43%
80-89 Baik 15 65,21%
96-100 Sangat Baik 1 4.34%
Jumlah 23 99,98%

Berdasarkan tabel 4.8 di atas siswa yang mendapatkan kategori cukup 7

orang siswa (30,43%) siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori baik sebanyak
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15 orang siswa (65,21%) . daan siswa yang termasuk dalam kategori yang sangat
baik sebanyak ada 1 orang siswa (4,34%). Hasil observasi mengenai aktivitas siswa

menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II menjadi lebih baik.

Diagram 4.2. Ketuntasan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VIII UPT SMP

Negeri 13 Kepulauan Selayar

\ "

25 7

20 +

15
| 10 4
| 5
L . V4 | %
| 0 T T T T :
i Tuntas Tidak i
i Tuntas0 ;

Untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII UPT
SMP Negeri 13 Kepulauan Selayar setelah diterapkan model pembelajaran Discovery
Learning pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajaar Siswa.

Skor
Sik | Sub )
. Ideal | Terting | Terend | Rentan | Rata- Med | Mo | Standar
lus | jek ) . o
gi ah g Skor rata 1an dus | Deviasi
I 23 | 100 |85 50 35 59,56 60 50 | 10,65
I {23 [100 |90 75 15 81,17 80 80 |[4,18
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dikemukakan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar  PPKn melalui model pembelajaran Discovery Learning
pada siswa kelas VIIL UPT SMP Negeri 13 Kepulauan Selayar dari siklus I yang
tuntas 7 siswa dengan milai rata—rata yang diperoleh sebesar 59,5 pada siklus II
meningkat, dari jumlah 23 siswa dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata sebesar

81,17.

Hal ini juga sempat diamati oleh peneliti pada siklus I ini adalah suasana
;beiajar dan rasa kebersamaan yang fumbuh dan berkembang diantara anggota
.kelompok memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran
dengan lebih baik, dan siswa yang kurang bergairah dalam belajar akan dibantu oleh

gsiswa lain yang mempunyai gairah belajar lebih tinggi dan memiliki kemampuan

juntuk menerapkan apa yang telah dipelajarinya. Jadi, data ini memperkuat data

i sebelumnya, yakni terjadi peningkatan jumlah siswa yang mampu mengerjakan tugas
| dengan anggota kelompoknya masing-masing.

. Peningkatan baik keaktifan, kehadiran maupun hasil belajar siswa pada
isiklus II, terjadi setelah diadakan perbaikan yang dianggap tidak terlaksana secara
|

' maksimal pada siklus sebelumnya yang diperoleh pada hasil observasi selama proses

: pembelajaran berlangsung.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pada sikius 1I pelaksanaan proses

pembelajaman dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berjalan
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{tlebih baik lagi dibandingkan dengan siklus sebelumnya, ini menunjukan bahwa
perubahan sikap dari siklus I ke siklus II selalu mengarah pada hal-hal yang telah
direncanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disiapkan pada prosedur

penelitian.
e. Hasil Refleksi Siklns IX

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan tindkan pada siklus II dapat

'dipaparkan pada perubahan-perubahan sikap terjadi dalam realisasi tindakan terhadap

iproses aktivitas belajar di kelas dalam kegiatan berlangsung. Sikap siswa sudah
menunjukkan antusias dalam mengikuti pelajaran bahkan sebagai siswa senang
melakukan diskusi-diskusi kecil karena dapat menambahkan informasi dan siswa

lebih mampu memahami materi dan cenderung belajarnya akan lebih baik apabila

ididukung oleh lingkungan belajar yang lebih menarik.

B. Pembahasan

Dari hasil analisis kualitatif dan kuantitatif terlihat bahwa pada dasarnya

pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

| Learning pada materi nilai-nilai moralitas dapat memberikan perubahan kepada

. siswa.

Pada siklus 1 selama kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa
siswa sedikit termotivasi untuk mengikuti pembelajaran  karena model pembelajaran

yang diberikan tergolong baru dan unik menurut pandangan mereka, meski siswa
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é;merasa canggung dengan model pembelajaran yang diberika. Sehingga seolah-seolah
Eﬁiklus I ini orientasinnya siswa mengenal model pembelajaran yang diterapkan dan
.guru mengenal karakter individu dan karakter kelas siswa. Setelah diadakan refleksi
pada siklus I, maka dilakukan kegiatan perbaikan demi peningkatan hasil belajar
i

isiswa pada siklus TI, terlihat bahwa motivasi siswa sudah meningkatkan.

Distribusi Frekuensi dan presentase skor hasil belajar siswa kelas VI UPYT
SMP Negeri 13 Kepulauan Selayar pada tes awal dan setelah proses pembelajaran

ipada siklus I dan siklus 11

Disamping terjadinya peningkatan hasil belajar PPKn siswa selama
éberlangsungnya penelitian dari siklus I sampai siklus II, tercatat sejumlah perubahan
;yang terjadi pada sikap siswa. Perubahan tersebut merupakan data kualitatif’ yang
;diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat guru selama

épenelitian Perubahan yang dimaksud adalah:

‘1. Presentase kehadiran siswa pada siklus 1 sebesar 89,85% pada siklus I meningkat
menjadi 98,55%.

2. Menyimak penjelasan guru atau pengarahan gury pada siklus 1 sebesar 53,62%
pada siklus I meningkat menjadi 86,95%.

3. Presentase siswa yang melakukan aktivitas negative selama proses pembelajaran
(main-main, rebut,dll) pada saat pembelajaran berlangsung pada siklus I sebesar

17,39% pada siklus ]I menurun menjadi 4,34%.
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4. Siswa yang aktif dalam pembelajaran pada siklus 1 sebesar 56,52% pada siklus 11

meningkat menjadi 88,40%.

5. Siswa yang mampu mempresentasekan materi diskusi dan berbicara dengan benar

di depan kelas pada siklus 1 sebesar 26% pada siklus 11 meningkat menjadi

53,62%.

6. Siswa yang mengajukan tanggapan pada siklus I sebesar 14,49% pada siklus 11
meningkat menjadi 49,27%.

7. Siswa yang masih perlu bimbingan guru pada siklus I sebesar 39,13% pada siklus
11 menurun menjadi 13%.

8. Siswa yang pasif pada siklus I sebesar 33,33% pada siklus Il menurun menjadi

8,69%

Hal ini juga sempat diamati oleh peneliti pada siklus II adalah suasana
belajar dan rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang memungkinkan siswa
untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan lebih baik, dan siswa yang
kurang bergairah dalam belajar akan dibantu oleh siswa lain.

Peningkatan baik keaktifan, kehadiran maupun hasil belajar siswa pada
siklus Iiterjadi setelah diadakan  perbaikan-perbaikan yang dianggap tidak
terlaksana secara maksimal pada siklus sebelumnya yang diperoleh pada hasil
observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun perbaikan yang sempat
. terlaksana adalah jika pada siklus I hanya siswa tingkat kecerdasannya di atas rata-

rata yang aktif dalam proses pembelajaran maka pada siklus II dilakukan
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pendekatan-pendekatan kepada siswa yang tingkat kecerdasan dibawah rmata-rata

- untuk mendapatkan bimbingan secara langsung agar mereka lebih aktif dan dapat

melibatkan diri dalam proses pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang

- diterapkan.

Hasil penelitian yang terkait penerapan model pembelajaran Discovery
Learning berdasarkan penelitian yang didukung oleh Niluh Rismayani (2013)
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada mata

pelajaran PPKn telah dilaksanakan pada siswa kelas X SMA Negeri Sukasada,

~ dapat meningkat. Discovery Learning adalah pembelajaran mencari dan

menemukan sendiri dalam sistem pembelajaran, dan guru hanya menyajikan

. pembelajaran tidak dalam bentuk final.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pada sikius II pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning

berjalan Iebih baik lagi dibandingkan dengan siklus sebelumnya, ini menunjukann

- bahwa perubahan sikap siswa dari siklus I ke siklus I sefalu mengarah pada hal-hal

yang telah direncanakan sesvai dengan langkah yang telah disiapkan pada prosedur

penelitian.




BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasan, pada sikius 1 dan 1I maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkat hasi belajar siswa kelas VIII UPT SMP Negeri Kepulavan Selayar

peningkatan sebagai berikut:

1. Presentase kehadiran siswa pada siklus 1 sebesar 89,85% pada siklus I meningkat
menjadi 98,55%.

2. Menyimak penjelasan guru atau pengarahan guru pada siklus I sebesar 53,62%
pada siklus II meningkat menjadi 86,95%.

3. Presentase siswa yang melakukan aktivitas negative selama proses pembelajaran
(main-main, rebut,dll) pada saat pembelajaran berlangsung pada siklus I sebesar
17,39% pada siklus I menurun menjadi 4,34%.

4. Siswa yang aktif dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 56,52% pada siklus II
meningkat menjadi 88,40%.

5. Siswa yang mampu mempresentasekan materi diskusi dan berbicara dengan benar
di depan kelas pada siklus T scbesar 26% pada siklus II meningkat menjadi

53,62%.
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j6. Siswa yang mengajukan tangpapan pada siklus I sebesar 14,49% pada siklus I
meningkat menjadi 49,27%.

7. Siswa yang masih perlu bimbingan guru pada siklus I sebesar 39,13% pada siklus
II menurun menjadi 13%.

8. Siswa yang pasif pada siklus 1 sebesar 33,33% pada siklus II menurun menjadi
8,69%

'B. Saran

Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah untuk menjadikan model pembelajaran Discovery Learning
sebagai salah satu alternatif peningkatan hasil belajar siswa.

Guru sebaiknya memberikan dan kebebasan kepada siswa untuk berekspresi dan
berekreasi dalam proses pembelajaran.

2. Diharapkan kepada tenaga-tenaga pengajar bidang studi khususnya bidang studi
PPKn untuk menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam mengajar
disetiap pokok bahasan agar tujuan pembelajaran dapat dicapat.

3. Bagi siswa senantiasa percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya dengan
dasar argumentasinya yang kuat dan akurat.

4. Sebaiknya untuk menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dalam

pembelajan PPKn guru bisa menyusuaikan materi pembelajaran yang sesuai




dengan realitas yang mereka hadapi sehingga siswa tidak merasa bosan atau
jenuh karena model pembelajaran semakin berfareasi.
Guru sebaiknya memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk

berekspresi dan berkreasi dalam proses pembelajaran.
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A.LAMPIRAN1
1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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2. ABSEN/ DAFTAR HADIR SISWA
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1. FOTO-FOTO
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A. Lampiran I

ncana Pelaksanaan Pemmbelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : UPT SMPN 13 Kepulauan Selayar
Mata Pelajaran :PPKn
Kelas/Semester : VIII/ Ganyjil
Materi| Pokok : Memahami Nilai-nilai moral
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

B. Kom

negara, dan kawasan regional.

pandang teori.

KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K¥4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

E etensi Dasar dan Indikator Pencapalan Kompetenm

mKom
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1.1 Menjelaskan pengertian moral dalam
konsep islam.

Dapat memahami Pengertian Moral dalam Konsep
Islam

2.1 Menjelaskan faktor-faktor penyebab
turunya moral dikalangan masyarakat

e Mendekripsikan penyalalah gunaan sebagian
ajaran moral

¢ Mendeskripsikan penyalahgunaan Konsep-
Konsep Moral

¢ Mendeskripsikan masuknya Budaya

Westernisasi (budaya kebarat-baratan)
¢ Mendeskripsikan perkembangan teknologi

o Mendeskripsikan Lemahnya Mental Generasi
Bangsa
e Mendeskripsikan Kurangnya Materi Aplikasi




tentang Budi Pekerti

3.1 | Memberikan solusi untuk | ® Memandang Martabat Manusia
menanggulangi moral yang rusak. ¢ Mendekatkan Manusia dengan Allah
» Kontribusi di bidang pendidikan

4.1 Menjelaskan tentang perwujudan

Dapat menegakka ersaudaraan di dal
moral dalam kehidupan sehari-hari . gakkan persau 1 calam

Islam, bertolong-tolongan di antara 2esame
muslim.

C. Tujuan Pembelajaran
Sefelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian moral dalam konteks Islam.
2. Siswa dapat menyebutkan factor-faktor turunya moral dikalangan masyarakat.
3. Siswa dapat menyebutkan solusi untuk menanggulangi moral yang rusak.
4. Siswa dapat memberikan berwujudan moral dalam kehidupan.
D. Mztlteri Pembelajaran
Memahami Nilai-nilai moral berbasis Islam

1. Pelggertian Moral dalam Konsep Islam

Moral dalam Islam identik dengan akhlak. Di mana kata akhlak berasal dari bahasa Arab,
bentuk jama’ dari kata “khulk”, khulk di dalam kamus al-Munjid berarti budi pekerti atan
perangai

2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Turunya Moral di Masyarakat.
a. Penyalalah gunaan sebagian ajaran moral

Tidak diragukan lagi bahwa sebagian ajaran moral telah dan masih terus akan
disalahgunakan dalam berbagai bentuk dan cara.

b. Penyalahgunaan Konsep-Konsep Moral

Sama hal nya dengan ajaran moral, konsep-konsep dari moral pun disalahgunakan.
Seringkali ditemui, kemerdekaan ditindas atas nama kemerdekaan, dan ketidakadilan diterapkan
atas nama keadilan dan persamaan. Setiap hal yang baik dan bermamfaat bisa disalahgunakan.
Meskipun demikian, bagaimanapun nama keadilan itu disalahgunakan tidak akan sama halnya
dengarlt ketidakadila itu sendiri.




c. Masuknya Budaya Westernisasi (budaya kebarat-baratan)

Masuknya budaya barat bisa dikatakan sebagai penyebab turunnnya moral bangsa
Indonesia saat ini.

d. Perkembangan Teknologi

Turunnya moral bangsa Indonesia juga diakibatkan oleh perkembangan teknologi saat ini.
Dengan kemudahan akses internet, banyak orang memanfaatkan fasilitas tersebut untuk mencari
gambar atau video porno.

e. Lemahnya Mental Generasi Bangsa

Penurunan kualitas moral dari generasi bangsa juga dapat disebabkan karena lemahnya
men l dari generasi bangsa yang terbentuk sejak dini, sehingga membentok karakter yang
kurang baik.

f. Kurangnya Materi Aplikasi tentang Budi Pekerti

urangnya materi pengapliasian dari budi pekerti adalah salah satu penyebab turunnya
moral bangsa kita baik itu dalam bangku sekolah, dan kurangnya perhatian dari guru sebagai
pendidik dalam hal pembentukan karakter peserta didik, sehingga peserta didik lebih banyak
terfokus pada aspek kognitif dan kurang memperhatikan aspek afektif dalam pembelajaran.
Hasilnya adalah peserta didik pintar dalam hal pelajaran tertentu, namun mempunyai
akhlakllmoral yang kurang bagus.

Solusi Untuk Menanggulangi Akhlak/Moral yang Rusak.
Me!‘mandang Martabat Manusia

Méndekatkan Manusia dengan Alloh

Ko»l tribusi di bidang pendidikan

Perwujudan Moral dalam Kehidupan

0 o pw

Menegakkan persaudaraan di dalam Islam, bertolong-tolongan di antara sesama muslim,

Hubungan Akhlak/Moral dengan Kehidupan Beragama
| .
M(Iatode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

o

F. M?dia Pembelajaran
Media :
o | Worksheet atau lembar kerja (siswa)




¢ | Lembar penilaian

Alat/Bahan :

¢ | Penggaris, spidol, papan tulis
G. Sumber Belajar

¢ | Buku PPKn Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Edisi Revisi 2017
Buku refensi yang relevan,
Lingkungan setempat

§Kegusu%an Pendahuluan’(l Memt)

Guru

Orientasi

. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
|YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

® Menylapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Aperpepsn

. Mengaltkan materi/tema/kegiatan  pembelajaran yang akap dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

. Mengmgatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Motiv%m

° Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari

lam kehidupan sehari-hari.

. Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai

klengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang mater :

Nilai-nilai moral.

. enyampaikan fujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

. engajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

. emberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

- emberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

° f embagian kelompok belajar

® Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
hangkah pembelajaran
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“Stimulktion | KEGIATAN LHFRASI"

(stimullast/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian




pembeli‘ian
rangsangan)

pada topik materi Nilai-nilai moral :

- Sikap
Memberikan sikap kepribadian yang baik dengan mengarahkan siswa
membersihkan sampah di kelas sebagai bentuk Akhlak yang baik.

- Mengamati
Lembear kerja materi Nilai-nilai moral dalam tinjanan Islam.

e Pemberian contoh-contoh materi Nilai-nilai moral dalam tinjanan
Islam.untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

- Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan Nilai-nilai moral dalam
tinjauan Islam.

> Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Nilai-nilai
moral dalam tinjauan Islam.

- Mendengar
Pemberian materi Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam.oleh guru.

- Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara paris besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Nilai-nilai moral dalam tinjavan Islam.

untuk. melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problel;n
statemen
(pertan:yaan/
identifikasi
masalalh)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peseria didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
-> Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam.

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan Kkreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat.

Pata
collection

(pengu'mpulan
data) I

|

|
i

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian




Mengamati dengan seksama materi Nilai-nilai moral dalam tinjauan
Islam.yang sedang dipelajari dalam bentuk sikap yang telah dilakukan
kelas presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

-» Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Nilai-nilai moral dalam
tinjauan Islam.yang sedang dipelajari.

- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru
berkaitan dengan materi Nilai-nilai moralitas Negara yang sedang
dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Pancasila Sebagai
Dasar Negara yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

- Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam.

-> Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi fentang materi Nilai-nilai moral dalam
tinjauan Tslam.Negara yang telah diperoleh pada buku catatan dengan
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

- Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atan mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam
sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :
Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam.

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
Process

Sing

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)




(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara :
- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam.

- Mengolah informasi dari materi Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan banfuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja,

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Nilai-nilai
moral dalam tinjavan Islam.

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atan teori pada bukn sumber melalui

kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturap, kerja
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi
Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam.

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Genera;lization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

> Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Nilai-nilai moral dalam
tinjauan Islam berupa kesimpuian berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan sopan.

-> Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi

Pancasila Sebagai Dasar Negara

-> Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag
materi Nilai-nilai moral dalam tinjavan Islam dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Nilai-nilai moral dalam tinjavan
Islam yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.




s CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara terfulis tentang materi :
Nilai-nilai moral dalam tinjauan Isiam.

- Menjawab pertanyaan tentang materi Nilai-nilai moral dalam tinjauan
Islam yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja
yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atan guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Nilai-nilai
moral dalam tinjauan Islam yang akan selesai dipelajari

-> Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Nilai-nilai moral dalam
tinjauan Islam yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Nilai-nilai moral dalam tinjauan Islam berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggung]awab rasa ingin tahu,

e

.r,Kegxatam Penutup: (15"§Menlt)ﬁﬁ“f

Peserta didik :

L] Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Nilai-nilai moral dalam
plnjauan Islam yang baru dilakukan.

® Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Nilai-nilai moral dalam

injauan Islam yang baru diselesaikan.

L Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru

. Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran

Eilai—nilai moral dalam tinjavan Islam.

eserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

° Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Nilai-nilai moral dalam tinjauan
Islam kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
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1.| Penilaian Kompetensi Sikap

Teknik penilaian kompetensi sikap menggunakan teknik penilaian pengamatan sikap.
Pedoman pengamatan sikap dapat menggunakan format :

Pedoman Pengamatan Sikap

Kelas D

Hari, Tanggal : ...

Pertemuan Ke -

Materi Pokok : ...

Aspek Penilaian*
Nama Peserta . | Menghargai
No Didik Mensylnlkun Jasa Peduli Tanggung Kerjasama
Pancasila Jawab
Pahlawan

* Aspek yang dinilai dapat disesuaikan dengan materi

Skor penilaian menggunakan skala 1-4, yaitu :

Skor 1 apabila peserta didik tidak pernah sesuai aspek sikap yang dinilai.
Skor 2 apabila peserta didik kadang-kadang sesuai aspek sikap yang dinilai.
Skor 3 apabila peserta didik sering sesuai aspek sikap yang dinilai.

Skor 4 apabila peserta didik selalu sesuai dengan aspek sikap yang dinilai.

Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan dengan mengobservasi jawaban dan
diskusi yang berkembang dari diskusi dan tanya jawab yang dilakukan oleh guru.

Instrumen Observasi Pengetahuan
Kelas: ..oocoovreiiceicnne.
SEMESIEr & .uvvvreerrieiinienins

Pengetahuan yang dinilai :

(Materi

Pertama)... .o cov v ven s i e e e e eee e een e

(Materi

KEAUAY. ... ot et oo oo it ettt e e ee e et eee e e e e tes ths e e s eee e e e
(Materi

Ketiga)...coooeecoeiir e i e e

dst.




Nama
No | Peserta
Didik

Jawaban Peserta Didik

Meniawab Mendefinisikan | Mendefinisikan
Sai 4 Mendefinisikan | dan  Sedikit | dan Penjelasan
aja . .

Uraian Logis
1 |2 3 4

LB | s

. Observasi pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk mengamati diskusi dan

pemikiran logis yang berkembang dalam diskusi. Penskoran aktivitas diberi skor rentang
1-4, dan nilai maksimal 100. Adapun kriteria skor diantaranya sebagai berikut.

e Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Nilai = Skor Perolehan x 25

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.
Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.
Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan dan penjelasan logis.

3.; Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik dalam

presentasi,

kemampuan bertanya,

kemampuan menjawab pertanyaan

atan

mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam memberikan masukan/
saran, serfa mengapresiasi pada saat menyampaikan hasil telash tentang Perumusan
Pancasila sebagai Dasar Negara. Lembar penilaian penyajian dan laporan hasil telaah
dapat menggunakan format di bawah ini, dengan ketentuan aspek penilaian dan
rubriknya dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta keperluan guru.

Nama
Peserta
Dididk

No

Kemampnan Kemampuan Memberi
Gl 7o W Menjawab/ Masukan/ Mengapresiasi
Bertanya B :
erargumentasi | Saran
4 |32 {14 |3 [2 |1 |43 12114 ;3 1211

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist %)
Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 =baik, 2 = cukup, 1 = kurang

. Nilai = Skor Perolehan x 50

2

Pedoman Penskoran {Rubrik)




.| No. | Aspek Penskoran
: Kemampuan | Skor 4 apabila selalu bertanya.
| | Bertanya Skor 3 apabila sering bertanya.
, Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.
Skor 1 apabila tidak pernah bertanya
Kemampuan | Skor 4 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas.
Menjawab/ Skor 3 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan tidak
Argumentasi | jelas.
2 Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak rasional, dan
tidak jelas.
Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak rasional,
dan tidak jelas.
Kemampuan | Skor 4 apabila selalu memberi masukan.
3 Memberi Skor 3 apabila sering memberi masukan.
Masukan Skor 2 apabila kadang-kadang memberi masukan.
Skor 1 apabila tidak pernah memberi masukan.
Mengapresiasi | Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.
4 Skor 3 apabila sering memberikan pujian.
Skor 2 apabila kadang-kadang memberi pujian.
Skor 1 apabila tidak pernah memberi pujian.

4. Pengayaan

Kegiatan pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai

- materi. Bentuk pengayaan dapat dilakukan dengan antara lain sebagai berikut.

a. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi pokok dari
berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting. Selanjutnya menyajikan dalam

bentuk laporan tertulis atau membacakan di depan kelas.

" b. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum funtas dengan pembelajaran

tutor sebaya.

5.3 Remedial

Remedial dilaksanakan untuk siswa yang belum menguasai materi dan belum
mampu memahami perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara. Kegiatan
remedial dilakukan dengan mengulang materi pembelajaran apabila peserta didik yang
sudah tuntas di bawah 75%. Sedangkan apabila peserta didik yang sudah tuntas lebih

dari 75% maka kegiatan remedial dapat dilakukan dengan :

a. Mengulang materi pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang belum

tuntas,

~ b. Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas,
¢. Memberikan kesempatan untuk tes perbaikan.

Perlu diperhatikan bahwa materi yang diulang atau dites kembali adalah materi

* pokok atau keterampilan yang berdasarkan analisis belum dikuasai oleh peserta didik.




Kegiatan remedial bagi kompetensi sikap dilakukan dalam bentuk pembinaan secara
holistis, yang melibatkan guru bimbingan konseling dan orang tua.

. Interaksi Gurn dan Orang Tua

Interakasi guru dengan orang tua dapat dilakukan melalui beberapa langkah
antara lain sebagai bertkut. (1) Guru meminta kerjasamia dengan orang tua untuk
mendampingt peserta didik mempersiapkan sosiodrama. (2) Guru meminta peserta didik
memperlihatkan hasil pekerjaan yang telah dinilai/ dikomentari guru kepada orang
tuanya. Kemudian orang tua mengomentari hasil peker jaan siswa. Orang tua dapat
menuliskan apresiasi kepada anak sebagai bukti perhatian mereka agar anak senantiasa
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hasil pemlalan yang telah diparaf
guru dan orang tua kemudian disimpan dan menjadi portofolio siswa

Makassar,....... September 2019
Mengetahui
Guru Pamong Mahasiswa

(L4

(Kui) Bubn, Qpf

NIM: 1054300108




2.

Instrumen / Tes Siklus I Dan Siklus IT

LEMBAR TES
No Soal Kunci jawaban Pedoma
n
penskor
1 | Alpa yang dimaksud | Moral dalam islam adalah Akhlak, dimana kata Akhlak 15
dengan moral, dalam | berasal dari bahasa Arab, bentuk jama dari kata dari kata
konsep Islam? “khulk”, khulk didalam kamus al-Munjid berarti budi
pekerti atau perangai.
2 | Alpakah faktor-faktor | faktor-faktor yang menyebabkan turunya moral di
yang menyebabkan | masyarakat:
turunya moral di 1. Penyalalah gunaan sebagian ajaran moral
masyarakat? 2. Penyalahgunaan Konsep-Konsep Moral
3. Masuknya Budaya Westernisasi (budaya kebarat- 25
baratan)
4. Perkembangan Teknologi
5. Lemahnya Mental Generasi Bangsa
6. Kurangnya Materi Aplikasi tentang Budi Pekerti
3 | Aba Solusi Untuk Solusi Untuk Menanggulangi Akhlak/Moral yang Rusak 20
P
N{enanggulangi 1. Memandang Martabat Manusia
Akhlak/Moral yang | 2. Mendekatkan Manusia dengan Alloh
Rusak? 3. Kontribusi di bidang pendidikan.
4 | Bagaimana Memperhatikan seluruh perintah dan Jlarangan agama. 20
Perwujudan Moral Karena percuma beragama kalau tidak diiringi amal.
dalam Kehidupan?
5 Apa Hubungan Moral atau akhlak dalam Islam sendiri tidak dapat 20
ak/Moral dipisahkan dari kehidupan beragama. Karena nilai-nilai
(Iiengan Kehidupan | yang tegas, pasti tetap tidak bisa berubah karena keadaan.
Beragama? Tempat dan waktu adalah nilai-nilai yang bersumber dari

agama.




B. Lampiran I

TABEL 4.1. HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS 1

Pertemuan
: Jumlah Persentase (%)
No | Komponen yang dimaati SN
| 1 2 3
1 Ba;nnyaknya siswa yang hadir pada 21 1191 2 e £9,85
saa}t proses pembelajaran
berlangsung
o |Sigwa  yang  memperhatikan| 45 | g5 | 95 |37 53,62
penjelasan guru,
3 Siswa yang melakukan kegiatan ]airf 5 4 3 |12 17,39
pada saat pembahasan maten
pembelajaran.
4 |Siswa yang aktif dalam proses | ;9 1'4 5 139 56,52
pembelajaran
5 |Siswa  yamg  akif dalam) g | ¢ | 7 |3 26
mempresentasekan hasil
pembelajajran kelompok.
6 Si%wa yang mengajukan pendapat 2 3 s |10 14,49
7 Si%wayangmasihbutuh bimbingan | 5 | o g |27 39,13
g Sui‘.wayang masih pasif 10 g 5 |23 3333

Untuk menghitung aktivitas siswa di atas peneliti menggunakan rumus sebagat berikut:

\kdtivi s Jumlah yang diperoleh
IVItas SISwa Jumlah siswa selama tiga kali pertemuan

x100

Komponen 1=:—: x100

=89,85%




Komponen Zﬁz—: x100
=53,62%
K 3=22x100
omponen 3=_-x
=17,39%
39
Komponen 4=E§ x100
=56,52%
Komponen 5=":—§ x100
=26%
10
Komponen 6——69 x100
=14.49%
27
Komponen 7=2 x100
=39,19%
K 8= x100
omponen 8= __x

=33,33%




TABEL.[4.2 HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIH UPT SMP NEGERI 13 KEPELUAN

SELAYAR PADA SIKLUS 1

No Nama Siswa LP KKM Nilai Ket
1 Aidnan L 75 50 TT
2 Andi Bau P 75 55 T
3 Alndi Miswar L 75 60 TT
4 | Andi Mulu P 75 85 T
5 | Arifin Mastono L 75 50 T
6 Af‘lsdianto P 75 60 TT
7 DJedi Hermanto L 75 50 TT
8 Devi Ulvayanti P 75 75 T
9 Fikri L 75 70 T
10 | Firmansyah P 75 50 TT
11 | Mardia L 75 50 T
12 | Muhammad Asfar L 75 50 TT
13 l}'/fuhammad Zulfikar P 75 60 TT
14 | Nirmala P 75 70 ‘ T
15 § Saharuddin L 5 60 TT
16 %amsinar L 75 70 T
17 | Selfiani P 75 60 TT
18 | Sovyan L 75 50 T
19 Slunartl P 75 70 T

]

Ll




1] 20 | syahyani P 75 50 TT
21 | Yuliana P 75 75 T
22 | Zulkiplin L 75 50 T
23 | Izwan L 75 50 TT
Jumlah 1.376
Rata-rata 59,56
Presentase 5,95% Rendah

TABEL 4.3 DESKRIPSI SKOR HASIL TES SIKLUS 1 PADA PEMBELAJARAN PPKun

KELAS VIH UPT SMPN 13 KEPULAUAN SELAYAR

Statistik Nilai Statistic

Sampel 23
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 85
Skor Terendah 50
Rentang Skor 35

Skor Rata-rata 59,56
Median 60
Modus 50

Standar Deviasi 10,65




b
!
!
i
|

a. Rent:%mg skor

Tértinggi—Terendah
= 85-50
=35

b. Mean (Nilai Rata-rata)

X 211:1)(1-
n

atau

Xyt Xg 4 X,
Rumus Mean X = ‘——‘1—1——“

Mean (Nilai rata-rata) dari persoalan diatas ialah:

Mean = (50 -+50 +50 + 50 + 50 + 50 + 50 + 50 + 50 + 50 + 55 + 60 + 60 + 60 + 60 + 60 + 70 +
70+70+70+75+75+85):23
}.

Mean=1.370:23

Mean = %9,56
w
I
¢. Nilai Tengah (Median)

Median : Jumlah Data Ganjil Me=X;,, (n+ 1)

X
Jumlah Data Genap Me = w

HiUntuk menentukan Median, data diatas maka harus kita mengurutkan terlebih dzhulu

dari yang terkecil sampai yang terbesar, seperti benkut:

50, 50, 50, 50, 50, 50, 50, 50, 50, 50, 55, 60, 60, 60, 60, 60, 70, 70, 70, 70, 75, 75, 85




Setelah data tersebut kita urutkan, langkah selanjutnya ialah kita dapat mencari Nilai tengah dari
data tersebut, dan karena lebih banyak data jumlah yang Ganjil (23), maka nilai tengahnya

menjadi dua nilai, yaitu nilai 60 dan 60.

Median = (60 + 60) : 2
Median=120:2

Median = 60

Median didapatkan dengan menggunakan excel yaitu dengan cara:
=MEDIAN(al:a23) — Enter
al merupakan nilai siswa dikolom 1
‘*li a23 merupakan nilai siswa dikolom 23

d. Mod;ls

Pengertian Modus ialah nilai yang paling sering muncul, dan dari data diatas, dapat kita ketahui
bahwa data nilai yang paling sering muncul jalah nilai 50,yaitu sebanyak 10 kali.

Jadi mo&usnya adalah = 50.

e. Standar Deviasi

Standar deviasi didapatkan dengan menggunakan excel yaitu dengan cara
=8TDEV(21:23) — Enter
al merupakan nilai siswa dikolom 1

a23 merupakan nilai siswa dikolom 23




TABEL 4.4 DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERSENTASE SKOR HASIL TES SIKLUS

1SISWA KELA VIII UPT SMPN 13 KEPULAUAN SELAYAR

Intervail Skor | Kategori Frekuensi Presentase (%)
0-54 Sangat | 4q 43 47%
' Rendah
55-64 Kurang |6 26%
70-79 | Cukup |6 26%
80-89 | Baik 1 4.34%
90-100 é Sangat Baik | g 0
Jumlal} 23 99,81%

Untuk menghitung skor hasil tes di atas peneliti menggunakan rumus sebagai
i

]
berikut;

. . jumilah Frekuensi
Skor hasil tes Jumlah Siswa

x100

Kategori sangat kurang——gxlﬂﬂ
=43 47%

Kategori kurang—'*zﬁ—ﬁxlﬂﬂ




=26%
Kategori cukup——; x100
=26%
Kategori Baik =%x100

q =4,34%
|

TABEL 4.5. HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS 11

Pertemnan
No | Komponen yang dimaati Siklus IT Jumlah | Presentase %
1 2 3

1 { Bannyaknya siswa yang hadir pada| 23 | 22 | 23 68 98,55
saat proses pembelajaran
berlangsung

2 | Siswa yang memperhatikan | 18 19 23 |60 86,95
penjelasan guru.

3 | Siswa yang melakukan kegiatan Jain | 2 1 - |3 434
pada saat pembahasan materi
pembelajaran.

4 S'iswa yang mengerjakan pekegaan | 16 | 22 | 23 {61 88,40
rumah

5 | Siswa yang mengajukan pendapat| 9 12 | 16 37 53,62
terkai mmateri yang diajarkan

6 | Siswa yang menjawab pertanyaan| 9 i0 | 15 |34 49,27
berupa kesimpulan dari materi yang
iiajz:u'kan.

7 'Sliswa yang masih butuh bimbingan | 5 3 i1 9 13
r

'
LI
1

i




i
i
I
|
i
|
I

8 | Siswa yang masih pasif 4 2 - |6 8.69

Untuk menghitung aktivitas siswa di atas peneliti menggunakan rumus sebagai

berikut:

Aktivitas siswa= Jumiah yang diperoleh
“ Jumlah siswa selama tiga kall pertemuan

x100

{  Komponen 1=§§ x100
; =08,55%
Komponen 2=§% x100
=86,95%
Komponen 3-——:9 x100
=4,34%
Komponen 4=%;- x100

=88,40%

Komponen 5=-2% x100
=53,62%
Komponen 6% x100

=49,27%




Komponen 7——:; x100
=13%
_6

Komponen 8=_x100

=8.69%
I

TABE.I.!1 4.6 NILAI SISWA KELAS VIII UPT SMPN 13 KEPULAUAN SELAYAR

SIKLU% I
No ' Nama Siswa L/P KKM Nilai Ket
1 | Adrian L 75 80 T
3 | Andi Bau P 75 80 T
3 ;Xndi Miswar L 75 85 T
4| AndiMulu P 75 90 T
5 i&riﬁn Mastono L 75 75 T
6 Asdianto P 75 75 T
7 | Dedi Hermanto L 75 78 T
8 peVi Ulvayanti P 75 80 T
9 | Fikd L 75 83 T
10 | Firmansyah p 75 80 T
11 }Mardia L 75 83 T
12 | Muhammad Asfar L 75 80 T




7

TABEL 4.7 DESKRIPSI SKOR HASIL TES SIKLUS II PADA PEMBELAJARAN PPKn

KELAS VIII UPT SMPN 13 KEPULAUAN SELAYAR

13 | Muhammad Zulfikar P 75 85 T
14 I;:Iirma]a P 75 82 T
i5 ‘uSaharuddin L 75 85 T
16 “Samsinar L 75 75 T
17 | Selfiani P 75 78 T
18 §ovyan L 75 83 T
19 | Sunarti P 75 78 T
20 | syahyani P 75 85 T
21 Yuhana P 7 85 T
22| Zulkiplin L 75 75 T
23 i Zwan L 75 87 T

| Jumlah 1.867

l Rata-rata 81,17

[, Presentase 8,11% Tinggi

! Statistik Nilai Statistic
Sampel 23
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 90
Skor Terendah 75




Rentang Skor 15
Skor Rata-rata 81,17
Median 80
Modus 80
. Standar Deviasi 4,18

a. Rentang skor

Tertinggi-Terendah

= 90-75

=15

!

|
b. Mean (Nilai Rata-rata)

Mean (Nilai rata-rata) dari persoalan diatas ialah:

Mean=(75+75+75+75+78+78+ 78+ 80+ 80+ 80+ 80+ 80+ 82+83+ 83+ 83+ 85+

85+85i+85+85+87+90):23

Mean = ?%1.867: 23
Wt
Mean=81,17

¢. Nilai Tengah (Median)

Untuk menentukan Median, data diaias maka hares kita mengurutkan terlebih dahulu

dari yang terkecil sampai yang terbesar, seperti berikut:







(75,75, 75, 75,78,78,78,80, 80,80, 80,80, 82, 83,83, 83, 85, 85,85, 85, 85, 87, 90 ) Setelah data
tersebut kita uratkan, langkah selanjutnya ialah kita dapat mencari Nilai tengah dari data
tersebut, dan karena lebih banyak data jumlah yang Ganjil (23), maka nilai tengahnya menjadi

dua nilai, yaitu nilai 80 dan 80.
Median= (80 + 80): 2

Median=160:2
Median = 80
f. Modus
Pengertian Modus ialah nilai yang paling sering muncul, dan dari data diatas, dapat kita ketahui
bahwa data nilai yang paling sering muncul ialah nilai 80,yaitu sebanyak 5 kali.
Jadi moc{lusnya adalah = 80.

Modus %;iidapatkan dengan menggunakan excel yaitu dengan cara

=MODE(al:a23) — Enter

' al merupakan nilai siswa dikolom 1

a23 merupakan nilai siswa dikolom 23

g. Standar Deviasi

Standar deviasi didapatkan dengan menggunakan excel yaitu dengan cara
=STDEV(al:a23) — Enter
al merupakan nilai siswa dikolom 1

223 merupakan nilai siswa dikolom 23




TABEL 4.8 DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERSENTASE SKOR HASIE: TES

SIKLUS JI SISWA KELA VII UPT SMPN 13 KEPULAUAN SELAYAR

Inter\!'al Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
0-54 ! Sangat Rendah 0 0%
55-64j Kurang 0 0%
70-79! Cukup 7 30,43%
|
80-89. Baik 15 65.21%
90-10;0 Sangat Baik 1 4,34%
Jum]iah 23 99,98%
|

|
H Untuk menghitung skor hasil tes di atas peneliti menggunakan rumus sebagai
;

berikui;
Kategori cukup=~27—3 x100

=30,43%

Kategori Baik == x100

=65,21%
Kategori Sangat Batk =-;—§-x100

=4,34%




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII UPT SMP NEGERI 13 KEPULAUAN SELAYAR

Siklus I Siklus I

2

Nama

ot
W
ot
b

Adrian

Andj Bau

Andi Miswar

Andi Mutu

Arifin Mastono

Asdianti

Dedi Hermanto

Devi Ulvayanti

D [00| =N | Wh | B W | B

Fikri

10 | Firmansyah

11 | Mardia

12 | Muhammad Asfar

13 | Muhammad Zulfikar

14 | Nirmala

15 | Saharuddin
16 | Samsinar
17 | Selfiani

18 | Sovyan

19 | Sunarti

20 | syahyani
21 | Yuliana

22| Zulkiplin

(un Dol e -1 K~ Ka - wal = BT sl unl Rn vl ol ol Re =1 =1 f =28 vl e 1wl hn Y o
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asflastlariianijunitan fanfferitaffantiantjarfieatianiarilaniegieniiogdfaniunijan]e=
unffatferifanilasiianifaufentiustlasifas junf anfiant}eciiariiantiestfantlanijanilant ja =] (PN

23 | Izwan

anflasifunt faviiasilantlantlarifaniianifas] farftenifanifartlanfjantianttantfari antant
as|lgterifastianifnilan fusfiunt fenlfasfustfertian jasitarianfeniiantianglantlanifan
axtlas{iorllanifesileg ar] favffanijanfani fanfiav] un] artiant uniiunilant fanfjantfunifan) DR
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Gambar 3. Kegiatan Observasi Pembelajaran di Kelas




Gambar 5. Proses Pembelajaran di Kelas
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